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MOTTO 
 

                              

      

Artinya: Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. 

Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan 

ucapkanlah salam penghormatan kepadanya
*
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
  

                                                           
*
 al-Qur’an terjemahan 33:56 
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ABSTRAK 

 

Kusnandi, 2021 : Peran Majlis Taklim Syabab Dalam Pembentukan Akhlak 

Remaja Di Dusun Taman Kecamatan Panji Kabupaten Situbondo Melalui 

Sholawat Nariyah  

 

Kata Kunci: majlis taklim, sholawat nariyah , akhlak 

 

Majlis Taklim syabab merupakan pendidikan nonformal yang dilakukan 

untuk dakwah Islamiyah dalam memperkuat nilai-nilai Islam khususnya pada 

masyarakat Taman Panji Situbondo. Masyarakat Taman Panji merupakan 

masyakat yang tergolong minim tentang pengetahuan nilai-nilai Islam. melalui 

kegiatan Majlis taklim syabab masyarakat khususnya remaja Taman Panji 

Situbondo dapat menambah pengetahuan nilai-nilai Islam terhadap masyarakat, 

kegiatan Majlis taklim syabab meliputi hadrah, tawassul, pembacaan Sholawat 

Nariyah, mauidhoh hasanan dan doa. 

Dalam penelitian ini terdapat dua fokus penelitian: 1) Bagaimana upaya 

majlis taklim syabab terhadap akhlak remaja kepada Allah, 2) Bagaimana upaya 

majlis taklim syabab terhadap akhlak remaja kepada manusia.  

Tujuan penelitian 1) Mendeskripsikan upaya majlis taklim syabab terhadap 

akhlak remaja kepada Allah, 2). Mendeskripsikan upaya majlis taklim syabab 

terhadap akhlak remaja kepada Manusia 

Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, teknik 

peenentuan subyek penelitian menggunakan teknik purposive sampling, teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi partisipan, wawancara semi tertruktur 

dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan bersumber dari model interaktif 

Miles, Huberman, Dan Saldana yang terdiri dari empat tahap kegiatan yang 

terjadi secara bersamaan yaitu pengumpulan data, kondensasi data, penyajian 

data verivikasi data atau penarikan kesimpulan. Keabsahan data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu triangulasi teknik dan triangulasi sumber. 

Penelitian ini memperoleh kesimpulan: 1). Peran majlis taklim Syabab 

terhadap akhlak remaja kepada Allah adalah dengan menanamkan rasa ikhlas, 

sabar, qona’ah melalui pemahaman, keteladanan, pembiasaan melalui kegiatan 

seperti tawasul, pembacaan sholawat nariyah, mauidhoh hasanah, tahlil dan do’a 

2). Peran Majlis taklim Syabab terhadap akhlak remaja kepada manusia dengan 

menanamkan rasa sikap toleransi dan tolong menolong melalui pemahaman, 

keteladananan, dan pembiasaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Akhlak adalah kehendak jiwa manusia yang menimbulkan perbuatan 

dengan mudah karena kebiasaan, tanpa memerlukan pertimbangan pikiran 

terlebih dahulu.
1
 Maksud perbuatan yang dilahirkan dengan mudah tanpa 

pertimbangan lagi disini ialah perbuatan-perbuatan yang dilakukan itu benar-

benar sudah merupakan “azimah” yakni kemauan yang kuat tentang suatu 

perbuatan, oleh karenanya jelas perbuatan itu memang sengaja dikehendaki 

adanya. Hanya saja keadaan yang yang demikian itu dilakukan secara 

kontinyu, sehingga sudah menjadi adat atau kebiasaan untuk melakukanya, 

dan karenanya timbullah perbuatan itu dengan mudah tanpa dipikir lagi. 

Akhlak adalah bagian yang tidak lepas dari manusia dan semua agama 

khususunya Agama Islam. Islam adalah agama yang sempurna dan universal, 

semua dalan tatanan kehidupan di atur sedetail-detailnya dalam agama Islam 

manusia di ciptakan sebagai kholifah di muka bumi ini tentunya memiliki 

tanggung jawab yang besar di bumi untuk memanusiakan manusia 

sebagaimana firman Allah SWT: 

                             

                       

        

                                                           
1
 Endang Kartikowati dan Zubaedi, Psikologi Agama dan Psikologi Islami, (Jakarta: Prenada 

Media Group, 2016), 86. 
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Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 

"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 

bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 

(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan 

padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa 

bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan 

berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu 

ketahui" (QS.Al-Baqoroh ayat 30)
2
 

 

Maka dari itu akhlak sangatlah penting dimiliki seseorang untuk 

menjaga keutuhan agama, dan menjadikan Islam Rahmatan Lilal’alamin. 

sebagaimana yang sudah ada dalam hadist Nabi Muhammad SAW: 

 ْ يَ الُله عَنْهُ قالَ : قالَ رَسُوْلُ اللهي صَلِّى الله عَليْهي وَسَلَّمعَنْ اَبِي اَ بعُيثُّ لََ تُيُمُ  هُرَىْ رةَ رَضي : انََّّ
 مَكَاريمَ الََّ خْلاق  )رواه بخاري(

Artinya : Dari Abu Hurairah r.a berkata : Berkata Rasulullah Saw: 

Sesungguhnya aku di utus untuk menyempurnakan Akhlak 

(HR.Bukhari)
3
 

 

Dari hadist diatas sudah menjelaskan bahwasanya Akhak yang Utama 

sebagaimana yang telah di contohkan oleh Rasulullah SAW, beliau dalam 

keadaan apapun tetap akhlak yang di dahulukan. 

Berdasarkan berita pada media sosial, baik cetak, elektronik, dan 

internet. Hampir setiap hari tidak terlepas dari berita-berita perampokan, 

pembunuhan, minum-minuman, pemerkosaan, ketergantungan narkoba, 

korupsi, dan tawuran.
4
 Sebagaimana berita Kompas 25 agustus 2020 yang 

berjudul “Pengakuan Anak yang Bunuh Ibu Kandungnya: Ada Bisikan 

Menuntun Saya Membunuh” yang mana itu semua masuk dalam kategori 

akhlak madzmumah, yaitu tingkah laku kejahatan, kriminal, perampasan hak. 

                                                           
2
 al-Qur’an terjemah, 1:30 

3
 Malik ibn anas,al-muwatta’(Beirut :Dar ihya’al turas al-a’rabi, 1985 ), 904 

4
 http://forum.detik.com/permasalahan-di-indonesia-semakin-komplek-t135639.html  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 3 

Sifat ini telah ada sejak lahir, baik wanita maupun pria tertanam dalam jiwa 

setiap manusia. Akhlak secara fitrah manusia adalah baik, namun dapat 

berubah menjadi buruk apabila manusia itu lahir dari keluarga, lingkungan 

yang kurang baik sehingga menghasilkan akhlak yang kurang baik. Apalagi 

jika ini terjadi pada remaja kita yang akan meneruskan perjuangan. 

Fase remaja adalah masa yang rawan. Terutama remaja awal yang 

memiliki kisaran umur 12-18 tahun. Remaja pada masa itu (remaja awal) 

memiliki perasaan dan emosi yang sangat labil. Karakteristiknya adalah 

seperti perasaan yang terkadang sangat antusias untuk bekerja, dan dapat 

berubah dengan tiba-tiba menjadi lesu. Dari perasaan sangat gembira menjadi 

sangat sedih; dari merasa percaya diri menjadi sangat ragu dan seterusnya.
5
 

dikatakan bahwa pada masa remaja awal, sisi yang lebih menonjol dalam 

perkembangannya adalah sisi sosial. Remaja awal mempelajari pola sosialisasi 

dengan teman sebayanya. Jika ia merasa cocok dengan teman sebayanya, 

maka ia akan mengembangkan sikap positif dengan teman sebayanya tersebut; 

begitu sebaliknya.
6
 

Menurut Zakiyah sebagaimana dikutip Asmadawati, agama dalam 

kehidupan manusia memiliki beberapa fungsi dan manfaat; yaitu memberikan 

bimbingan dalam hidup, menolong dalam menghadapi kesukaran; 

menenteramkan batin dan pengendali moral.
7
 Dalam meguatkan kembali nilai 

agama yang telah ada pada setiap manusia, diperlukan tindakan untuk 

                                                           
5
 Muhammad Al-Mighwar,Psikologi Remaja (Bandung: Pustaka Setia, 2006), 68-69. 

6
 Muhammad Al-Mighwar,Psikologi Remaja, 111. 

7
Asmadawati, Dakwah dalam Keluarga: Studi Peranan Ibu dalam Pembinaan Sikap 

Keberagamaan Anak, Hikmah, (6 Juli, 2012), 90. 
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membekali keluarga dalam mewujudkan akhlakul karimah  seperti 

diadakannya atau mengikuti kegiatan majlis taklim  

Majelis taklim merupakan salah satu wadah yang cukup efektif dan 

efisien untuk melakukan interaksi dan mensosialisasikan ajaran Islam bagi 

penganutnya. Kegiatan ini dilakukan baik melalui lisan, tulisan maupun 

perbuatan nyata.
8
 Keberadaan majlis taklim di masyakat menjadi sarana 

dakwah dan tabligh yang Islami. Hal tersebut disebabkan karena kedudukan 

serta fungsi yang dimiliki oleh majelis taklim mengarah kepada pembinaan 

dan peningkatan kualitas hidup umat Islam sesuai tuntutan ajaran Islam.  

Didirikannya Majlis taklim di mayarakat didasari karena sebuah 

kesadaran umat Islam tentang betapa pentingnya menuntut ilmu agama dalam 

kehidupan sehari-hari yang dilakukan secara terorganisir, teratur, dan 

sistematis. hal ini terinspirasi dari firman Allah SWT. 

                            

                                  

              

Artinya : Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 

perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 

mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka 

tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya 

apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat 

menjaga dirinya. (QS.Yusuf:122)
9
 

 

                                                           
8
 M. Munir, Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Rahmat Semesta, 2006),2. 

9
 al-Qur’an terjemahan 12:122 
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Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa belajar, mengaji, dan 

memperdalam ilmu pengetahuan agama itu penting  agar terjaga dirinya dari 

hal-hal yang negatif  

Bahkan pada pasal 26 ayat 4 dalam undang-undang No. 20 Tahun 

2003 tersebut secara eksplisit disebutkan bahwa Majlis Taklim merupakan 

bagian dari pendidikan nonformal. Hal ini sekali lagi menunjukkan bahwa 

Majlis taklim  merupakan bagian penting dari sistim Pendidikan Nasional.
10

 

Majlis taklim Syabab ini menekankan pada pendidikan dan pembinaan bagi 

kalangan masyarakat khususnya remaja di dusun Taman Panji, yang awalnya 

sebelum adanya Majlis taklim Syabab masyarakat khususnya remaja dusun 

Taman Panji mempunyai kebiasaan buruk, melanggar syari’at agama seperti 

mabuk-mabukan dan ngepil. Dengan adanya Majlis taklim Syabab ini 

diharapkan dapat memberikan motivasi kepada masyarakat khususnya remaja 

dusun Taman Panji untuk menguatkan kembali nilai keagamaan dan hubungan 

yang harmonis diantara masyarakat Taman Panji serta mengarahkan setiap 

individu atau kelompok keperilaku positif. 

Majlis taklim Syabab ini merupakan sebuah wadah tempat 

berkumpulnya masyarakat Taman Panji yang kegiatannya rutin diadakan satu 

minggu satu kali di rumah masyarakat Taman Panji dan juga merupakan salah 

satu tempat menuntut ilmu atau perguruan dimana dalam Majlis Taklim  

tersebut terdapat beberapa kegiatan rutin yang sering dilakukan seperti 

kegiatan pengajian, pembacaan Sholawat nariyah sebanyak 4444  dan dzikir. 

                                                           
10

 Marsshindo Utama, Edisi Lengkap, (Cet. I; Jakarta: UUD 1945, 2015), 166. 
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Dengan melalui pengajian, Sholawat nariyah dan dzikir inilah 

seseorang dapat merasakan ketenangan jiwa dan kesehatan rohani juga secara 

tidak langsung mampu meningkatkan ketakwaan kepada Allah swt. Serta 

dapat pula terjadi suatu hubungan silaturrahim baik sesama anggota maupun 

masyarakat lain pada umumnya.  

Karena itu penulis tertarik untuk meneriti bagaimana Peran Majlis 

Taklim Syabab dalam pembentukan Akhlak Remaja di Dusun Taman 

Kecamatan Panji Kabupaten Situbondo melalui Shalawat Nariyah, baik itu 

terkait pelaksanaanya, dan perannya dalam membentuk atau membina karakter 

Remaja agar sesuai dengan kaidah syariat dan sekaligus dapat menjadi 

tuntunan hidup sehingga dapat menuntun kepada kebaikan dan kemaslahatan.   

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan Latar belakang di atas dapat di rumuskan fokus penelitian 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana upaya Majlis taklim Syabab terhadap  akhlak remaja kepada 

Allah? 

2. Bagaimana upaya Majlis taklim Syabab terhadap  akhlak  remaja kepada 

Manusia ? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah; 

1. Mendeskripsikan upaya Majlis taklim Syabab terhadap akhlak remaja  

kepada Allah 
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2. Mendeskripsikan upaya Majlis taklim Syabab terhadap akhlak remaja  

kepada manusia  

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan serta 

pengetahuan, khususnya bagi peneliti dan bagi pembaca pada umumnya 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini juga sebagai masukan dan sumbangan pikiran terkait 

bagaimana tradisi shalawat nariyah ini dalam pembentukan karakter 

Remaja. 

a. Bagi Masyarakat Situbondo 

Dengan adanya kajian penelitian ini diharapkan juga dapat 

menyumbangkan kemanfaatan praktis bagi terciptanya masyarakat 

yang sadar akan pentingnya nilai spiritual atau keagamaan melalui 

Majlis taklim Syabab terhadap akhlak remaja melalui Shalawat nariyah  

b. Bagi mahasiswa Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Dengan adanya permasalahan dan penelitian ini, mahasiswa 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat mengadakan sosialisasi ke 

masyarakat sebagai media pencerah dalam pembentukan akhlak 

remaja. 
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c. Bagi Peneliti 

Dapat menambah kualitas keilmuan serta menambah wawasan 

intelektual peneliti dalam menganalisis dialektika kehidupan sosial 

dalam masyaarakat 

E. Definisi Istilah 

1. Majlis Taklim  

Majlis Taklim merupakan tempat pendidikan nonformal dan 

pembinaan yang ada di masyarakat untuk memperdalam ilmu agama untuk 

menguatkan kembali nilai-nilai agama 

2. Sholawat nariyah 

Sholawat merupakan suatu Do’a dan Pujian yang di tunjukan 

kepada Nabi Muhammad SAW.  Shalawat ini disusun oleh Syekh ahmad 

Attazy Al-Maghribi, Shalawat ini juga dikenal dengan nama Shalawat 

Taziyah Attafrijiyyah. 

3. Akhlak 

Akhlak berarti moral, watak, suatu perbuatan, tingkah laku yang 

timbul dari diri manusia secara spontan tanpa memikirkan terlebih dahulu 

dan tidak di buat-buat. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan disini menjelaskan mengenai gambaran atau 

alur dari proses pembahasan atau pembuatan skripsi yang mana dalam 

penelitian ini penulis membahas tentang Peran Majlis taklim Syabab dalam 
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pembentukan Akhlah Remaja Di Dusun Taman Kecamatan Panji Kabupaten 

Situbondo melalui Sholawat nariyah  

Bagian awal terdiri dari : halaman judul, persetujuan pembimbing, 

pengesahan, motto, persembahan, pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, 

dan daftar gambar. 

Bab I Pendahuluan, pada bab ini akan dibahas mengenai latar belakang 

dari kasus atau permasalahan yang peneliti lakukan yaitu seperti gambaran 

umum masalah yang akan dikaji mengenai Peran Majlis taklim Syabab dalam 

pembentukan Akhlah Remaja Di Dusun Taman Kecamatan Panji Kabupaten 

Situbondo melalui Sholawat nariyah. Kemudian selanjutnya akan dilanjutkan 

dengan fokus penelitian yaitu mengenai inti umum yang akan dibahas dalam 

penelitian ini, tujuan penelitian, manfaat penelitian baik secara teoritis praktis, 

cara pandang maupun kemanfaatan praktis. Kemudian dilanjutkan dengan 

definisi istilah, yang mana dalam sub bab ini akan dibahas terkait istilah-

istilah atau kata-kata yang belum familiar digunakan secara umum. 

Bab II Kajian Kepustakaan, pada bab ini akan dibahas terkait 

penelitian terdahulu dan kajian teori. Adapun penelitian terdahulu disini akan 

digunakan penulis sebagai perbandingan terhadap permasalahan yang dikaji 

oleh penulis, serta melihat persamaan dan perkembangan-perkembangan yang 

dimungkinkan terjadi. Sedangkan untuk kajian teori disini berisi tinjauan 

umum terhadap permasalahan yang dibahas yang bertujuan untuk membantu 

mempermudah dalam analisa-analisa pembahasan 

Bab III Metode Penelitian, pada bab ini menyajikan terkait jenis dan 

pendekatan penelitian yang digunakan, pemilihan lokasi penelitian, subyek 
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penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data,  dan tahap-

tahap penelitian. 

Bab IV Penyajian dan Analisis data, dalam penyajian data dan analisis 

temuan disini maka akan dibahas terkait persoalan-persoalan yang penulis 

kemukakan dalam rumusan masalah serta temuan-temuan yang di dapatkan 

oleh penulis ketika melakukan penelitian di lapangan. 

Bab V Penutup dan Kesimpulan, dalam bab ini berisi kesimpulan dan 

hasil dari penelitian yang telah penulis lakukan, kemudian saran dari penulis 

sebagai suatu masukan terhadap permasalahan yang ada.   
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu berisi berbagai macam bentuk penelitian terkait 

hal serupa tetapi yang telah lebih dahulu dilakukan, yang kemudian diulas 

atau dibandingkan dengan penelitian yang akan dilakukan  untuk menemukan 

suatu pemikiran atau konsep-konsep terbaru seiring dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan serta perubahan-perubahan yang dimungkinkan terjadi. 

Dengan ini juga diharapkan akan dapat menunjukkan sejauh mana 

orisinalitas dan posisi penelitian yang dilakukan. Untuk penelitian terdahulu 

disini penulis menggunakan tiga jenis penelitian terdahulu yang serupa 

sebagai bahan yang akan dijadikan acuan untuk kemudian agar dapat 

dikembangkan lebih lanjut 

1. Penelitian Ummu Faizah, 2018, Program Studi Dirasah Islamiyah, 

Pascasarjana, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya,NIM: 

F52916020, dengan judul Skripsi “Kontribusi Majelis Shalawat al-

Wasilah dalam Merubah Kepribadian Pemuda di Desa Dukuh Mencek 

Sukorambi Jember,” Penelitian yang dilakukan oleh Ummu Faizah pada 

tahun 2018 ini membahas tentang bagaimana Kontribusi Majelis Shalawat 

al-Wasilah dalam Merubah Kepribadian Pemuda di Desa Dukuh Mencek 

Sukorambi Jember. Penelitian ini dilatar belakangi oleh keadaan pemuda 

di Desa Duku Mencek Kabupaten Jember yang dapat dikatakan 

merenggang dengan nilai-nilai agama sehingga dengan adanya Kontribusi 
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Majelis Shalawat al-Wasilah dapat Merubah Kepribadian Pemuda di Desa 

Dukuh Mencek Sukorambi Jember menjadi lebih baik lagi baik perihal 

keagamaan maupun sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana kegiatan pemuda di majelis shalawat al-wasilah di desa Dukuh 

Mencek Jember serta bagaimana kepribadian pemuda desa Dukuh 

Mencek sebelum berhubungan dengan Majelis Shalawat al-Wasilah, dan 

yang terakhir adalah untuk mengetahui bagaimana kontribusi Majelis 

Shalawat al-Wasilah dalam merubah kepribadian pemuda di desa Dukuh 

Mencek Adapun metode penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam 

tulisan ini adalah dengan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi.  

Adapun persamaan antara skripsi ini dengan penelitian yang akan 

penulis bahas adalah terkait bagaimana dengan adanya majelis shalawat 

atau tradisi shalawat nariyah ini akan menjadi suatu bentuk silturahmi 

para pemuda dengan masyarakatnya serta mendapat siraman rohani yang 

akan membuat para pemuda mendapatkan ketenangan jiwa, dapat 

mengembangkan sikap spiritual, meningkatkan ketaatan dalam ibadah 

sehingga dapat membentuk suatu kepribadian pemuda yang berakhlak dan 

memiliki wawasan luas. Sedangkan perbedaan antara penelitian terdahulu 

dengan penelitian yang penulis angkat adalah terkait bagaimana dalam 

penelitian ini shalawat nariyah sebagai bentuk, wadah, atau media dalam 

pembentukan karakter kepada Remaja. Sekaligus sebagai kontribusi besar 
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yang dapat menuntun kepada ajaran-ajaran syariat yang memiliki 

kepribadian dengan nilai dan akhlak.
 11

 

2. Penelitian  Budi Rahmanto, 2011, Program Studi Komunikasi Penyiaran 

Islam, Sekolah Tinggi Agama Islam Surakarta, NIM:30.06.1.1.012, 

dengan judul Pengajian Shalawat Nariyah Masyarakat Desa Sindon 

Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali, Penelitian yang dilakukan 

oleh Budi Rahmanto pada tahun 2011 ini membahas tentang bagaimana 

Pengajian Shalawat Nariyah Masyarakat Desa Sindon Kecamatan 

Ngemplak Kabupaten Boyolali. Latar belakang peneliti membahas judul 

tersebut adalah bagaimana dengan adanya pengajian shalawat nariyah di 

desa Sindon, Kec.Ngemplak, Kab.Boyolali memberikan implikasi yang 

sangat baik terhadap masyarakat yang dirasakan oleh para jamaah 

pengajian.  

Bentuk nyata dari dampak positif pengajian ini dapat dlihat dari 

jalinan persaudaraan atau ukhuwwah islamiyah dalam kehidupan sehari-

hari. Serta banyak jamaah yang semula sering keluar malam dan duduk-

duduk diluar, sekarang lebih suka menghabiskan waktu malam dirumah 

dan berkumpul bersama keluarganya. Penelitian ini bertujuan untuk  

mengetahui bagaimana pelaksanaan pengajian shalawat nariyah 

masyarakat desa Sindon, Kec,Ngemplak, Kabupaten Boyolali serta 

bagaimana implikasi jama’ah dan masyarakat desa Sindon terhadap 

                                                           
11

 Ummu Faizah, “Kontribusi Majelis Shalawat al-Wasilah dalam Merubah Kepribadian Pemuda 

di Desa Dukuh Mencek Sukorambi Jember”, (Tesis, Pascasarjana, Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel, Surabaya, 2018), 94. 
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pengajian shalawat nariyah. Adapun metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dengan metode penelitian deskriptif kualitatif. 

Adapun persamaan antara skripsi tersebut dan penelitian yang 

akan penulis sajikan adalah bahwa dengan adanya pengajian shalawat 

nariyah atau tradisi shalawat nariyah ini diharapkan dapat menjadi suatu 

media atau sarana bagi individu dalam mempelajari sebuah ilmu agama 

dan hukum-hukumnya serta dapat menumbuhkan sosialisasi yang kuat 

baik antar pemuda maupun dengan masyarakat. Sedangkan perbedaan 

antara penelitian ini dengan peneliti yang dilakuakan sebelumnya adalah 

berfokus pada tradisi shalawat nariyah yang di percaya dapat memberikan 

nilai-nilai rohani (keagamaan) yang baik sebagai bekal atau tuntunan 

dalam menjalankan kehidupan.
 12

 

3. Penelitian skripsi Endang Pratiwi, 2015, Jurusan Sejarah dan Kebudayaan 

Islam, Universitas Islam Negeri Raden Fatah, Palembang,  

NIM:11420006, dengan judul Tradisi Shalawat  Nariyah di Pondok 

Pesantren Darul Ulumissyariyyah Desa Telang Karya Kecamatan Muara 

Telang Kabupaten Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, Penelitian 

yang dilakukan oleh Endang Pratiwi pada tahun 2015 ini membahas 

tentang bagaimana Tradisi shalawat Nariyah di Pondok Pesantren Darul 

Ulumissyariyyah Desa Telang Karya Kecamatan Muara Telang 

Kabupaten.  

                                                           
12

 Budi Rahmanto, “Pengajian Sholawat nariyah Masyarakat Desa Sindon Kecamatan Ngemplak 

Kabupaten Boyolali”, (Skripsi, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Surakarta, 2011), 7. 
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Latar belakang penulis membahas penelitian tersebut adalah 

bagaimana dengan adanya tradisi Nariyahan ini adalah sebagai bekal para 

santri dan kyai dalam mengarungi kehidupan serta agar dapat dikabulkan 

segala keinginan oleh Allah SWT, dengan adanya pengajian ini juga dapat 

menguatkan solidaritas antar kyai, ustad, ustdzah, maupun para santri. 

Adapun metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 

deskriptif kualitatif dan menggunakan pendekatan antropois Persamaan 

antara penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis sajikan adalah 

bagaimana tradisi shalawat nariyah ini akan dapat memberikan banyak 

kontribusi spiritual keagamaan kepada Remaja untuk membentuk 

kepribadian yang baik, sebab aklak adalah pondasi utama yang akan 

menjadikan manusia itu baik atau tidak serta dapat menjalani kehidupan 

ini dengan kontrol yang baik dan dijauhkan dari hal-hal yang dapat 

merusak.  

Sedangkan terkait perbedaan antara penelitian ini dengan 

penelitian yang akan penulis kaji adalah terkait bagaimana pelaksanaan 

shalawat nariyah ini serta peluang atau hambatan yang mungkin terjadi, 

sebab membentuk karakter bukanlah sebuah hal yang mudah dan 

membutuhkan suatu pembinaan khusus agar tercipta generasi yang tak 

hanya pandai tetapi juga memunyai nilai moral serta akhlak yang baik.
 13

 

 

 

                                                           
13

 Endang pratiwi, “Tradisi Nariyahan di Pondok Pesantren Darul Ulumissyari’iyyah Desa Telang 

Karya, Kecamatan Muara Telang, Kabupaten Banyuasin”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri 

Palembang,2015), 20. 
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Tabel 2.1 

Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu 
 

No. 
Nama dan Judul 

penelitian 
Persamaan Perbedaan 

1. Ummu Faizah, 

Kontribusi Majelis 

Shalawat al-Wasilah 

dalam Merubah 

Kepribadian Pemuda 

di Desa Dukuh 

Mencek Sukorambi 

Jember, 2018 

a. fokus terhadap 

perubahan yang  

tidak baik menjadi 

baik 

 

 

 

 

b. Analisis data 

menggunakan data 

reduction, data 

display, 

verivication. 

a. variabel penelitian 

terdahulu melalui 

sholawat al-washilah 

dan kepribadian 

pemuda, sedangkan 

penelitian melalui 

Sholawat nariyah dan 

akhlak remaja 

b. pendekatan penelitian 

terdahulu 

menggunakan kualitatif 

femenologi, sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan kualitatif 

dekskriptif 

c. tempat penelitian 

terdahulu di jember, 

sedangkan penelitian 

ini di Situbondo 

2. Budi rahmanto, 

Pengajian Shalawat 

Nariyah Masyarakat 

Desa Sindon 

Kecamatan 

Ngemplak Kabupaten 

Boyolali, 2011 

a. Variabel yang 

diteliti sama 

tentang Sholawat 

nariyah  

b. pendekatan 

penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

kualitatif deskriptif  

c. teknik 

pengumpulan data 

menggunakan 

observasi, 

wawancara, dan 

dokumentasi 

a.  keabsahan data 

penelitian terdahulu 

menggunakan 

triangulasi teknik, 

sedangkan penelitian ini 

menggukan triangulasi 

sumber 

b. Penelitian terdahulu di 

boyolali, sedangkan 

penelitian ini di 

Situbondo 

c. penelitian terdahulu 

keabsahan data 

menggunakan triagulasi 

teknik, sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan tiangulasi 

teknik. 

3. Endang Pratiwi, judul 

Tradisi Shalawat  

Nariyah di Pondok 

Pesantren Darul 

a. variabel yang 

diteliti sama 

tentang Sholawat 

nariyah  

a. tahap pengeloahan 

data penelitian 

terdahulu 

menggunakan apache, 
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No. 
Nama dan Judul 

penelitian 
Persamaan Perbedaan 

Ulumissyariyyah 

Desa Telang Karya 

Kecamatan Muara 

Telang Kabupaten 

Jurusan Sejarah dan 

Kebudayaan Islam 

b. pendekatan 

penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

kualitatif deskriptif  

c. teknik 

pengumpulan data 

menggunakan 

observasi, 

wawancara, dan 

dokumentasi 

reduksi dan strukturasi 

b. tempat penelitian 

terdahulu di pondok, 

sedangkan penelitian 

ini di masyarakat 

B. Kajian Teori 

1. Tnjauan tentang Majlis Taklim  

a. Pengertian  

Menurut akar katanya, istilah majlis ta'lim tersusun dari dua kata 

yaitu kata majlis  ()مجليس  yang berarti tempat dan taklim )تعليم( yang 

berarti tempat pengajaran atau pengajian bagi orang-orang yang ingin 

mendalami ajaran-ajaran Islam sebagai sarana dakwah dan pengajaran 

agama. Majlis taklim adalah satu lembaga pendidikan nonformal yang 

bertujuan meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT 

dan akhlak mulia bagi jamaahnya, serta mewujudkan rahmat bagi alam 

semesta.
14

 

Menurut para ahli pengertian secara etimologi, Majlis taklim 

mengandung beberapa pengertian yang diantaranya: 

                                                           
14

 Hanny Fitriyah, DKK. Manajemen & Silabus Majelis Taklim, (Jakarta: Pusat Pengkajian dan 

Pengembangan Islam, 2012 ),12 
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Effendy Zarkasyi menyatakan majelis taklim bagian dari model 

dakwah dewasa ini dan sebagai forum belajar untuk mencapai suatu 

tingkat pengetahuan agama.
15

 

Syamsuddin Abbas juga mengemukakan pendapatnya, dimana 

ia mengartikannya sebagai “lembaga pendidikan non-formal Islam yang 

memiliki kurikulum sendiri, diselenggarakan secara berkala dan teratur, 

dan diikuti oleh jamaah yang relative banyak
16

 

Tuti alawiyah juga berpendapat bahwa salah satu arti Majlis 

adalah pertemuan atau perkumpulan orang banyak, sedangkan Taklim 

berarti pengajaran atau pengajian agama Islam
17

 

Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa Majlis 

taklim merupakan lembaga nonformal yang ada di masyarakat yang 

diselenggarakan secara teratur dan diikuti oleh jamaah yang relative 

banyak sebagai sarana pengajaran dan pembinaan pengetahuan Agama. 

Majlis taklim merupakan salah satu lembaga pendidikan 

nonformal yang bertujuan untuk meningkatkan keimanan dan 

ketakwaan kepada Allah SWT dan akhlak mulia bagi jamaahnya, serta 

mewujudkan rahmat bagi alam semesta. Dalam prakteknya majlis 

taklim merupakan tempat pengajaran atau pendidikan agama yang 

paling fleksibel dan tidak terikat oleh waktu, Majlis taklim bersifat 

                                                           
15

 Muhsin MK, Manajemen Majelis Taklim, (Jakarta: Pustaka Intermasa, 2009), 2 
16

 Syamsuddin Abbas, Memperkuat Kelembagaan Masjid, Madrasah, dan Koperasi (Jakarta: 

Yayasan Amal Saleh Akkajeng, 2000), 72 
17

 Erni wulandari,”Majlis Taklim ahad pagi sebagai sarana penguatan religiusitas dalam keluarga 

di desa kampung kidul kecamatan ngawen kabupaten gunung kidul yogjakarta”(skripsi, uinsa, 

2014),12 
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umum terhadap segala usia, lapisan atau srata sosial dan jenis kelamin. 

waktu penyelenggaraannya tidak terikat bisa pagi, siang, sore atau 

malam dan tempat pengajarannya bisa dilakukan di rumah, masjid, 

gedung, aula dan sebagainya. 

Dalam Majelis taklim tentu yang dipelajari adalah seputar 

bagaimana memahami ajaran Islam yang kita tahu bahwa pengertian 

agama Islam itu sendiri adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan jamaah untuk mengenal, memahami, menghayati, 

mengimani, bertaqwa berakhlak mulia, mengamalkan ajaran Islam dari 

sumber utamanya kitab suci Al-Quran dan Al-Hadis, melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran latihan serta penggunaan pengalaman.
18

 

b. Dasar Hukum Majlis Taklim  

Majlis Taklim merupakan lembaga pendidikan nonformal yang 

keberadaannya diakui dan diatur dalam Undang-Undang Nomer 20 

Pasal 30 Tahun 2003 

1) Pendidikan keagamaan diselenggarakan oleh pemerintah dan/atau 

kelompok masyarakat dari pemeluk agama, sesuai dengan peraturan 

undang-undangan 

2) Pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan peserta didik 

menjadi anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan 

nilai-nilai ajaran agama dan/atau menjadi ahli ilmu agama 

                                                           
18

 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 2005), 21 
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3) Pendidikan keagamaan dapat diselenggarakan pada jalur pendidikan 

formal,  nonformal dan informal 

4) Pendidikan keagamaan berbentuk pendidikan diniyah, pesantren, 

pasraman, pabhaja, samanera, dan bentuk lain sejenisnya 

5) Ketentuan mengenai pendidikan keagamaan sebagaimana dimaksud 

dalam ayat (1), ayat (2), ayat (3), dan ayat (4) diatur lebih lanjut 

dengan peraturan pemerintah.
19

 

c. Fungsi dan Tujuan Majlis Taklim  

Dilihat dari makna dan sejarah berdirinya majelis taklim dalam 

masyarakat, bisa kita ketahui dan dimungkinkan lembaga dakwah ini 

berfungsi dan bertujuan sebagai berikut: 

1) Berfungsi sebagai tempat belajar-mengajar, maka tujuan Majlis 

taklim adalah uuntuk menambah ilmu dan keyakinan agama yang 

akan mendorong pengalaman ajaran agama 

2) berfungsi sebagai kontak sosial,  tujuannya adalah silaturrahmi 

3) mewujudkan minat sosial, tujuannya adalah meningkatkan kesadaran 

dan kesejahteraan rumah tangga dan lingkungan jamaahnya.
20

 

4) sebagai lembaga pendidikan dan keterampilan 

5) sebagai pusat pembinaan dan pengembangan
21

 

  

                                                           
19

 UUD SISDIKNAS pasal 30 nomer 20 tahun 2003 
20

 Tuti Alawiyah, Strategi Dakwah di Lingkungan Majelis Taklim, (Bandung:Mizan,1997),78 
21

 Hanny Fitriyah, DKK. Manajemen & Silabus Majelis Taklim, (Jakarta: Pusat Pengkajian dan 

Pengembangan Islam Jakarta (Jakarta Islamic Centre, 2012 ),15 
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d. Peran Majlis Taklim  

Peranan majelis taklim dalam masyarakat sebagaimana yang 

dijelaskan oleh Arifin adalah mengkokohkan landasan hidup manusia di 

bidang mental spiritual keagamaan Islam dalam rangka meningkatkan 

kualitas hidupnya sesuai dengan ajaran Islam. Keberadaan majelis 

taklim dalam masyarakat telah membawa manfaat dan kemaslahatan 

bagi umat, khususnya bagi kaum perempuan, apalagi bagi mereka yang 

menjadi anggota dan jamaahnya. Hal ini erat kaitannya dengan kegiatan 

lembaga dakwah tersebut dalam masyarakat. Peranan majelis taklim 

selama ini tidaklah terbatas. Bukan hanya kepentingan jamaah majelis 

taklim saja, melainkan juga untuk kaum perempuan
22

 

Majelis taklim mempunyai peranan yang sangat penting bagi 

kehidupan masyarakat diantaranya adalah:  

1) Sebagai wadah untuk membina dan mengembangkan kehidupan 

beragama dalam rangka membentuk masyarakat yang bertakwa 

kepada Allah SWT. 

2) Taman rekreasi rohaniyah karena penyelenggaraannya bersifat 

santai 

3) Wadah silaturahim yang menhidupkan syiar Islam
23

 

4) Media penyampaian gagasan yang sangat bermanfaat bagi 

pembangunan umat Islam 

                                                           
22

 Tutty Alawiyah AS, Manajemen Majelis Taklim (Cet. 1; Jakarta: Pustaka Intermasa, 2009), 

h.256. 
23

 Dewan Redaksi Ensiklopedia Islam (e) Majelis, Ensiklopedia Islam (Jakarta: Ichthiar Baru Van 

Haeve, 1994), 120 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 22 

2. Tinjauan tentang Sholawat nariyah 

a. Pengertian  

Secara bahasa, shalawat berarti do’a. Kata ini merupakan satu 

unsur dengan kata “shalat”. Selain itu shalawat juga berarti ingat, dzikir, 

ucapan, renungan, cinta, barokah, dan pujian. Makna shalawat Allah 

kepada Nabi adalah: 1). Jaminan berkah Allah kepada Nabi; 2). Pujian 

atau sanjungan Allah kepada Nabi; 3). Ultimatum kepada musuh-musuh 

Nabi; dan 4). Seruan kepada kita agar bershalawat kepada Nabi.
24

  Hal 

ini sebagaimana yang terdapat dalam al-Qura’an yang berbunyi: 

                          

        
Artinya: “Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat 

untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah 

kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan 

kepadanya”. (QS. Surah  Al-Ahzab;56)
25

 

 

Sedangkan makna para malaikat Allah bershalawat kepada Nabi 

adalah: 1). Bukti ketundukan dan kepatuhan malaikat kepada perintah 

Allah; 2). Perantara langit bagi rahmat Allah swt kepada Nabi; 3). 

Penghormatan kepada Nabi; dan 4). Doa kepada Nabi. 

Adapun juga beberapa makna yang terkandung dalam shalawat 

kita kepada Nabi yakni sebagai do’a kita kepada Nabi tanpa perlu untuk 

memperdebatkan apakah Muhammad itu dijamin kesuciannya atau tidak 

                                                           
24

 Khamim Nurul Hudda, Upaya Meningkatkan Kesadaran Masyarakat Dalam Beribadah Melalui 

Shalawat di Pondok Pesantren Qurrotul A’yun Kecamatan Dagangan Kabupaten Madiun, 

(Skripsi, STAIN Ponorogo, Program Studi Pendidikan Agama Islam, 2016), 27. 
25

 al-Qur’an terjemahan 33;56 
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oleh Allah, ucapan shalawat kita, salah satunya berfungsi sebagai do’a 

yang kita panjatkan untuk Nabi, seperti do’a memohon keberkahan 

Allah kepada Nabi, dan do’a memohon keselamatan Allah kepada Nabi. 

Shalawat Nariyah adalah shalawat yang disusun oleh Syeikh 

Ibrahim Attaziy Almaghribiy, Shalawat ini juga dikenal dengan nama 

Shalawat Taziyah Attafrijiyyah. Sholawat ini juga merupakan salah satu 

amalan yang disenangi oleh masyarakat NU, selain itu pembacaan 

sholawat nariyah juga sebagai dorongan dan semangat keagamaan, dan 

bukti cinta kita kepada Rasulullah Saw sekaligus beribadah. Dikalangan 

masyarakat NU shalawat juga merupakan salah satu cara untuk 

beribadah dan mendekatkan diri kepada Allah SWT ketika seseorang 

menghadapi masalah yang sulit dipecahkan. 

Karena pada hakikatnya membaca shalawat merupakan salah satu 

bentuk dari do’a untuk Nabi Muhammad Saw dan untuk dirinya sendiri. 

Dalam hal ini Allah SWT memberikan jaminan kepada para Nabi-Nya 

sehingga do’a dan sholawat yang dibacakan kepada Nabi akan kembali 

pada dirinya dengan sebuah keberkahan yang kuat dan luar biasa dari 

Allah SWT. Oleh sebab itulah, dalam kita berdo’a atau memohon 

kepada Allah diawali dengan membaca sholawat kepada Nabi Saw, 

karena do’a itu akan lebih terkabul apabila diawali dengan berwasilah 

membaca sholawat. Atau juga sebagaimana yang terdapat dalam sebuah 

hadist sebagai berikut: 
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 رَ شْ عَ  هي يْ لَ ى الله عَ لَّ , صَ ة  لَا صَ  يَّ لَ ى عَ لَّ صَ  نْ الله: )مَ ل و سُ رَ  الَ : قَ الَ ك قَ الي بن مَ  سْ نَ أَ  نْ عَ 
رواه النسائي وأحمد و ( ت  جَ رَ دَ  رُ شْ عَ  هُ لَ  تْ عَ في رُ , وَ ات  يَ طَ خَ  رُ شْ عَ  هُ نْ عَ  تْ طَّ حُ , وَ ات  وَ لَ صَ 

 غيرهما وهو حديث صحيح
 

Artinya: “Barangsiapa yang mengucapkan shalawat kepadaku satu kali, 

maka Allah akan bersholawat baginya sepuluh kali, dan 

digugurkan sepuluh kesalahan (dosa) nya, serta diangkat 

baginya sepuluh derajat atau tingkatan (di surga kelak).”)
26

 

 

Hadist di atas menunjukkan keutamaan bershalawat kepada Nabi 

Muhammad saw dan anjuran memperbanyak shalawat tersebut, karena 

ini merupakan sebab turunnya rahmat, pengampunan dan pahala yang 

berlipat ganda dari Allah SWT.banyak sekali hadist yang menjelaskan 

tentang keutamaan shalawat diantara adalah sebagaimana berikut: 

يَّ لَ عَ  ةي ىلَا الصَّ  نَ مي  رْ ثي كْ يُ لْ ف َ  اض  رَ  هي يْ لَ عَ  وَ هُ وَ  ى اللهَ قي لْ أن ي ُ  هُ رَّ سَ  نْ مَ   
Artinya:  “Barangsiapa yang ingin merasa bahagia ketika berjumpa 

dengan Allah dan Allah ridho kepadanya, maka hendaknya 

ia banyak membaca shalawat kepadaku (Nabi).”
27

 

 

مَوْتيهي  دَ غْ ب َ  هُ والَ قرُ غي تَ سْ يَ  نْ أَ  هي اتي وقَ لُ مَْ  يعَ جيَ  اللهُ رَ مَ أَ  هي اتي يَ  حَ في  يَّ لَ عَ  ةي ىلَا الصَّ  نَ مي رَ ث َ كْ  أَ  امَ   
Artinya:“Barangsiapa membaca shalawat kepadaku di waktu 

hidupnya maka Allah memerintahkan semua makhluk-Nya 

memohonkan maaf kepadanya setelah wafatnya.”
28

 

 

Membaca shalawat bagi sebagian umat Islam telah menjadi 

sebuah tradisi. Tradisi membaca shalawat Nabi ini banyak terwujud 

dalam praktik keagamaan kalangan Islam di Indonesia. Tradisi membaca 

                                                           
26

 HR. An-Nasa’I (No.1297), Ahmad (3/102 dan 261), Ibnu Hibban (No.904) dan al-Hakim 

(No.2018), di-shahih-kan oleh Ibnu Hibban rahimahullah, al-hakim rahimahullah, dan 

disepakati oleh adz-Dzahabi rahimullah, juga oleh Ibnu Hajar rahimahullah dalam “Fathul 

Baari” (11/67) dan al-Albani rahimahullah dalam “shahihul adabil mufrad” (No.643). 
27

 Abd. Nasir Fattah, Definisi dan Keutamaan Membaca Shalawat, NU Online, 

http://www.nu.or.id/post/read/16126/definisi-dan-keutamaan-membaca-shalawat, 01 Mei 2018 
28

 Abd. Nasir Fattah, Definisi dan Keutamaan Membaca Shalawat, NU Online, 

http://www.nu.or.id/post/read/16126/definisi-dan-keutamaan-membaca-shalawat, 01 Mei 2018 

http://www.nu.or.id/post/read/16126/definisi-dan-keutamaan-membaca-shalawat
http://www.nu.or.id/post/read/16126/definisi-dan-keutamaan-membaca-shalawat
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shalawat Nabi dikalangan Islam Indonesia juga telah ditetapkan pada 

saat-saat yang ditentukan. Ketetapan ini sekarang lebih meluas seperti 

pada saat menunggu waktu adzan dan iqamat, dengan lafadz bacaan 

shalawat baik yang berbahasa Arab maupun bahasa Madura halus. 

b. Kandungan Sholawat Nariyah  

Dalam bacaan pastinya memiliki kandungan tersendiri, seperti 

halnya kandungan Sholawat nariyah, yaitu 

1) Menjelaskan bahwasanya di dalam diri kita ada nur Muhammad 

2) Tetapkanlah, tambahkanlah sholawat yang sempurna agar kita 

memperoleh balasan sholawat yang sempurna dhohir, batin, dunia 

dan akhirat 

3) Orang yang cinta dan di implematasikan dalam kehidupannya  

kepada Rasulullah SAW, Allah akan membuka belenggu yang ada 

dalam diri kita, menyelesaikan permasalahan yang ada dalam diri 

kita, tercapai tujuan kita 

4) Khusnul khowatim, tidak menjadi beban semua yang ada dalam diri 

kita, jabatan, ilmu, kepunyaan semua tidak menjadi beban kepada 

kita kelak di akhirat 

5) Allah memberikan yang lebih baik untuk kita jika kita nyambung 

kepada rasulullah. 
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6) Istemawanya Nabi Muhammad SAW, sebagai rahmat, hadiah untuk 

kita dunia sampai akhirat.
29

 

c. Keutamaan Shalawat Nariyah  

Shalawat Nariyah memiliki banyak keutamaan, tidak heran 

apabila banyak orang-orang yang mengamalkan Shalawat Nariyah. 

Keutamaan-keutamaan tersebut dapat menjadi daya tarik dan ciri 

tersendiri bagi pembacanya. keutamaan-keutamaan Sholawat nariyah 

diantaranya: 

1) Berkata Syeikh Muhammad At-Taunusy: Barangsiapa 

melanggengkan setiap hari 11 kali maka seolah-olah menurunkan 

rezeki dari langit dan mengeluarkan rezeki dari dalam bumi. 

2) Berkata Syeikh Al Dainuri: Barangsiapa menjadikan wiridan 

shalawat nariyah sehabis shalat fardu 11 kali maka rezekinya tidak 

akan putus-putus dan kecukupan harta bendanya, dan ia akan 

mendapatkan kekuasaan dan pangkat yang tinggi.  

3) Barang siapa melanggengkan membacanya 41 kali setelah shalat 

subuh, maka akan tercapai apa-apa yang ia kehendaki. 

4) Barang siapa melanggengkan membacanya setiap hari 100  kali, 

maka ia akan mendapatkan lebih dari apa yang ia harapkan atau 

minta. 

5) Barang siapa setiap harinya melanggengkan membacanya 313 kali 

maka baginya akan terbuka asror atau rahasia-rahasia Allah. 

                                                           
29

 M.kamaludin, Rahasia dahsyat sholawat keajaiban lafadh rasulullah (pustaka ilmu 

semesta,2016),137 
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6) Barang siapa setiap harinya melanggengkan membacanya 1.000 kali 

maka akan mendapat pahala yang tidak dapat disifati yang belum 

pernah didengar, dilihat dan diangan-angan oleh manusia siapapun.  

7) Syeikh Al-Qurtubi berkata: Barang siapa melanggengkan 

membacanya setiap hari 41 kali atau 100 kali bahkan lebih maka 

akan dihilangkan keprihatinannya, kefakirannya dan dimudahkan 

rezekinya, serta dijauhkan dari bencana/musibah, disenangi orang 

banyak dan dikabulkan doa-doanya. 

8) Syeikh Al-Qurtubi berkata: Barangsiapa mempunyai hajat penting 

yang besar maka bacalah shalawat nariyah 4.444 kali maka akan 

dikabulkan sesuai apa yang ia minta.
30

  

9) Imam al-Qurthubi berkata, “Barang siapa membacanya 40 kali atau 

lebih pada setiap harinya, Allah akan melenyapkan kecemasan dan 

kesusahannya, menghilangkan kesulitan dan penyakitnya, 

memudahkan urusannya, menerangi hatinya, meninggikan 

kedudukannya, memperbaiki keadaannya, meluaskan rezekinya, dan 

membukakan baginya segala pintu kebaikan.
31

 

d. Bacaan Sholawat nariyah  

 دُ قَ عُ الْ  هي بي  لُّ حَ نْ ي ت َ ذي الَّ  ني دي مَّ ا مَُ نَ دي يِّ ي سَ لَ ا عَ ام  ا تَ م  لَا سَ  مْ لِّ سَ وَ  ة  لَ امي كَ   ة  لَا صَ  لِّ صَ  مَّ هُ لل  اَ 
ي قَ سْ تَ سْ يُ وَ  اتيي وَ الَْ  نُ سْ حُ وَ  بُ ائي غَ رَ ال   هي بي  الُ نَ ات ُ وَ  جُ ائي وَ الَْ  هي ي  بي ضَ قْ ت ُ وَ  بُ رَ كُ الْ  هي بي  جُ ري فَ ن ْ ت َ وَ 
 كَ لَ  م  وْ لُ عْ مَ  لِّ كُ   دي دَ عَ بي  س  فَ ن َ وَ  ة  حَ مْ لَ  لِّ  كُ في  هي بي حْ صَ وَ  هي لي ي اَ لَ عَ وَ  يي ري كَ الْ  هي هي جْ وَ بي  امُ مَ غَ الْ 
 

                                                           
30

 Musthol Mustholih Nur At-Tijany, Terjemah Majmu‟atul Mawalid, (Surabaya: CM Grafika, 

2009) hlm. 166-167. 
31

 Muhammad Arifin Ali Rahmatullah, Kitab Lengkap Shalat, Dzikir, Shalawat dan Doa 

Terpopuler Sepanjang Tahun, (Yogyakarta: Sabil, 2016), hlm. 209 
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Artinya : "Ya Allah, berilah rahmat dan salam yang sempurna kepada 

junjungan kami Nabi Muhammad, yang dengan sebab Nabi 

SAW semua kesulitan dapat terpecahkan, semua kesusahan 

dapat dilenyapkan, semua keperluan dapat terpenuhi, dan 

semua yang didambakan dapat di capai serta serta berakhir 

dengan kebaikan, mendung-mendung menjadi hujan dengan 

kehendak tuhan yang maha mulia dan dan semoga 

terlimpahkan kepada keluarganya serta para sahabatnya, di 

setiap detik dan hembusan nafas sebanyak bilangan semua 

yang diketahui oleh Engkau.”
32

 

 

3. Tinjauan tentang Akhlak 

a. Pengertian Akhlak 

Kata Akhlak berasal dari bahasa arab yang sudah meng-Indonesia 

dan merupakan jamak taksir dari kata Khuluq yang berarti tingkah laku, 

budi pekerti, tingkah laku atau tabiat.
33

  

Kata akhlak ini mempunyai akar kata yang sama dengan kata 

khaliq yang bermakna pencipta dan kata makhluq yang artinya ciptaan, 

yang diciptakan, dari kata khalaqa, menciptakan. Dengan demikian, kata 

khulq dan akhlak yang mengacu pada makna “penciptaan” segala yang 

ada selain Tuhan yang termasuk di dalamnya kejadian manusia.
34

 

Pengertian akhlak menurut istilah adalah kehendak jiwa manusia 

yang menimbulkan suatu perbuatan dengan mudah karena kebiasaan 

tanpa memerlukan pertimbangan pikiran terlebih dahulu.
35

 

                                                           
32

 https://regional.inews.id/berita/sholawat-nariyah. 
33

 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesi, (Jakarta : Balai 

Pustaka 2005),19. 
34

 Aminuddin, dkk, Membangun Karakter dan Kepribadian melalui Pendidikan Agama Islam, 

(Jakarta: Graha Ilmu, 2006), 93. 
35

 Oemar Hamalik, membangun karakter dan kepribadian melalui pendidikan agama 

Islam,(Jakarta:Graha ilmu),93 
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Ada beberapa pendapat para ahli mengenai pengertian akhlak, 

diantaranya: 

1) Imam al-Ghazali  mengatakan akhlak adalah sifat yang tertanam 

dalam jiwa manusia yang menimbulkan perbuatan-perbuatan 

gampang dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan 

pertimbangan. jika sifat itu melahirkan perbuatan yang baik menurut 

akal dan syariat, maka disebut akhlak yang baik, dan apabila timbul 

perbuat yang tidak baik, maka disebut akhlak yang buruk.
36

 

2) Aminudin mengutip pendapat dari ibnu maskawah memaparkan 

akhlak ialah kondisi yang senantiasa mempengaruhi untuk 

bertingkah laku tanpa pemikiran dan pertimbangan.
37

 

3) Asnil Aida Ritonga berpendapat bahwa akhlak adalah suatu keadaan 

yang melekat pada jiwa yang daripadanya lahir perbuatan-perbuatan 

yang mudah, tanpa proses pemikiran, pertimbangan dan penelitian.
38

 

Jadi berdasarkan beberapa pendapat diatas penulis 

menyimpulkan akhlak ialah suatu kondisi atau sifat yang telah meresap 

dalam jiwa dan menjadi kepribadian seseorang sehingga timbullah 

berbagai macam perbuatan dengan cara spontan dan mudah tanpa dibuat 

dan tanpa memerlukan pemikiran. Ketinggian budi pekerti atau dalam 

bahasa Arab disebut akhlakul karimah yang terdapat pada seseorang 

yang menjadi seseorang itu dapat melaksanakan kewajiban dan 

pekerjaan dengan baik dan sempurna, sehingga menjadikan seseorang 

                                                           
36

 Yunahar ilyas, Kuliah Akhlak, (yogjakarta:Pustaka belajar offset, 2006), 2 
37

 Aminuddin, dkk, Membangun karakter dan kepribadian melalui pendidikan agama Islam, 94 
38

 Asnil aida ritonga, Tafsir Tarbawi (Bandung:cita Pustaka media, 2013),309 
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itu dapat hidup bahagia. Walaupun unsur-unsur hidup yang lain seperti 

harta dan pangkat tak terdapat padanya. 

Sebaliknya apabila manusia buruk akhlaknya, kasar tabiatnya, 

buruk prasangkanya terhadap orang lain, maka itu sebagai pertanda 

bahwa orang itu akan hidup resah sepanjang hayatnya dan budi pekerti 

atau akhlak yang dimaksud di sini ialah bukan semata-mata teori yang 

muluk-muluk tetapi akhlak sebagai tindak tanduk manusia yang keluar 

dari hati. 

b. Sumber akhlak 

Yang dimaksud dengan sumber akhlak adalah yang menjadi 

tolak ukur baik-buruknya akhlak seseorang. sumber akhlak bukan dari 

pikiran, logika manusia, atau cara pandang seseorang atau kelompok 

sumber akhlak adalah al-Qur’an dan Hadist.
39

. Fitrah manusia tidak 

selalu terjamin dapat berfungsi dengan baik karena pengaruh dari luar, 

misalnya pengaruh pendidikan dan lingkungan. Fitrahnya tertutup 

sehingga hati nuraninya tidak dapat lagi melihat kebenaran.
40

 

Dalam konsep akhlak segala sesuatu di nilai baik buruknya  

sudah tertera dalam al-Qur’an dan Hadist Bagaimana dengan peran hati 

nurani, akal dan pandangan masyarakat dalam menentukan baik dan 

buruk karena manusia diciptakan oleh Allah SWT memiliki fitrah 

bertauhid, mengakui ke-Esaan-Nya. sebagaimana dalam firman Allah : 
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 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlaq, (Yogyakarta : Lembaga Pengkajian dan Pengamalan Islam/LPPI, 

2004), 4. 
40

 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlaq, 4 
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Artinya : “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama 

Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan 

manusia menurut fitrah itu. Tidak ada peubahan pada fitrah 

Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia 

tidak mengetahui” (QS.Ar-Rum ayat 30)
41

 

 

Pandangan masyarakat juga dapat dijadikan sebagai salah satu 

ukuran baik-buruk. Tetapi sangat relatif, tergantung sejauh mana 

kesucian hati nurani masyarakat dan kebersihan pikiran mereka dapat 

terjaga. Masyarakat yang hati nuraninya telah tertutup oleh dan akal 

pikiran mereka sudah dikotori oleh sikap dan tingkah laku yang tidak 

terpuji tentu tidak bisa dijadikan sebagai ukuran. Hanya kebiasaan 

masyarakat yang baiklah yang dapat dijadikan sebagai ukuran.  

Al-Qur'an dan al-Hadits sebagai pedoman hidup umat Islam 

yang menjelaskan baik buruknya suatu perbuatan manusia. Sekaligus 

menjadi pola hidup dalam menetapkan mana yang baik dan mana yang 

buruk. Al-Qur'an sebagai dasar akhlak menerangkan tentang Rasulullah 

SAW sebagai suri tauladan (uswatun khasanah) bagi seluruh umat 

manusia. 

c. Ruang Lingkup akhlak 

Akhlak memiliki makna yang luas tidak hanya bersangkutan 

dengan lahiriah tetapi juga dengan batiniah. akhlak menyangkut 

                                                           
41

 al-Qur’an terjemahan 30:30 
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beberapa aspek tidak hanya akhlak sesama manusia tetapi juga dengan 

Allah dan semua makhluk Allah. berikut ruang lingkup akhlak, 

diantaranya:
42

 

1) Akhlak terhadap Allah 

Titik tolak akhlak terhadap Allah adalah pengakuan dan 

kesadaran bahwa tiada Tuhan melainkan Allah. Dalam melaksanakan 

akhlak ini tentunya harus mentaati dan melakukan semua perintah 

Allah dan menjauhi larangan Allah. adapun perintah Allah meliputi 

selalu menjaga tubuh dan pikiran dalam keadaan bersih, menjauhkan 

diri dari perbuatan keji dan munkar, dan menyadari bahwa semua 

manusia sederajat.
43

 Adapun contoh akhlak terhadap Allah SWT, 

diantaranya: 

a) Sabar 

Yaitu sikap yang betah atau menahan diri pada kesulitan 

yang dihadapinya. tetapi tidak berarti bahwa sabar itu langsung 

menyerah tanpa upaya untuk melepaskan diri dari kesulitan yang 

dihadapi manusia. Maka sabar yang dimaksud adalah sikap yang 

diawali dengan ikhtiar, lalu diakhiri dengan ridho dan ikhlas bila 

seseorang dilanda suatu cobaan dari tuhan, sabar merupakan 

kunci segala macam persoalan. Allah berfirman : 

                                                           
42

 Quraish Shihab, Wawasan al-Qur'an, (Bandung : Mizan, 2000),261-270. 
43

 Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2011), 356. 
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan 

shalat sebagai penolongmu, sesungguhnya Allah 

beserta orang-orang yang sabar. (QS. Al-

Baqoroh:153)
44

 

b) Qona’ah 

Yaitu menerima dengan rela apa yang ada atau merasa 

cukup dengan apa yang dimiliki. Qana’ah dalam pengertian yang 

luas sebenarnya mengandung lima perkara, yaitu: 

(1) Menerima dengan rela apa yang diterima 

(2) Memohon kepada Allah tambahan yang pantas, disertai 

dengan usaha dan ikhtiar 

(3) Menerima dengan sabar ketentuan Allah 

(4) Tidak tertarik oleh tipu dunia
45

 

c) Iktiar 

Ikhtiar merupakan sebuah usaha yang seharusnya 

dilakukan manusia untuk dapat memenuhi segala kebutuhan 

dalam kehidupannya, baik secara material, emosional, spiritual, 

kesehatan, seksual, dan juga masa depannya agar tujuan hidup 

                                                           
44

 al-Qur’an terjemahan 2:153 
45

 Hamka, tasawuf modern (jakarta:Republika penerbit, 2015), 267 
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untuk dapat sejahtera dunia akhirat dapat terpenuhi.
46

 seperti 

firman Allah SWT: 

                         

                   

                           

Artinya :Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 

mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, 

mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya 

Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga 

mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 

sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan 

terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat 

menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi 

mereka selain Dia
47

 

 

2) Akhlak terhadap sesama manusia  

Banyak sekali rincian tentang perlakuan terhadap sesama 

manusia. Petunjuk mengenai hal itu tidak hanya berbentuk larangan 

melakukan hal-hal yang negatif seperti membunuh, menyakiti badan, 

atau mengambil harta tanpa alasan yang benar, melainkan juga 

menyakiti hati dengan jalan menceritakan aib sesama. Akan tetapi 

akhlak kepada sesama manusia meliputi menjaga kenormalan pikiran 

orang lain, menjaga kehormatannya, bertenggang rasa dengan 

keyakinan yang dianutnya, saling tolong menolong dan lain-lain.
48
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 Mu’ammar, Kajian Hadis Tentang Konsep Ikhtiar dan Takdir Dalam Pemikiran Muhammad 

AlGhozali dan Nurcholis Madjid; (Study Komparasi Pemikiran), (Jakarta: Skripsi Tidak 

Diterbitkan, 2011) , 39 
47

 al-Qur’an terjemahan 13:11 
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 Adjat Sudrajat dkk, Din Al-Islam: Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi Umum, 

(Yogyakarta: UNY Perss, 2008), 88. 
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Husein Muhammad dengan merumuskan pedoman sikap bermasyarakat 

aswaja, yaitu sikap Ta’awun (tolong menolong) dan Tasamuh 

(toleran) 

a) Ta’awwun ( Tolong menolong) 

Kata ta’awun berasal dari Bahasa Arab ta’awana- 

yata’awanu-ta’awunan yang berarti saling bantu membantu, 

gotog royong dan tolong menolong dengan sesama manusia 

sesuai dengan ajaran Islam yaitu dalam kebajikan dan taqwa 

kepda Alah SWT, sebaliknya bukan tolong menolong dalam 

perbuatan dosa dan permusuhan. Dalam ajaran islam, tolong 

menolong merupakan kewajiban masingmasing diri seorang 

muslim. Manusia bersifat individualis sekaligus makhluk sosial 

yang membutuhkan privasi namun juga tidak akan mampu juga 

hidup tanpa orang lain.
49

 Tolong menolong dalam kebaikan 

adalah salah satu sikap hidup yang didambakan oleh umat 

manusia pada umunya dan umat Islam khusunya di seluruh bumi 

ini. Sikap saling tolong menolong sudah sangat jelas 

diperintahkan oleh Allah dalam al-Qur’an : 

                    

     
Artinya : ”Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong 

                                                           
49

 Wansehan fitri, Nilai Ta’awun dalam tradisi begawi (kajian living qur’an) (skripsi:Uin Raden 

intan Lampung,  2019), 26 
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dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah 

kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat 

siksa-Nya (QS. al-maidah ayat 2).
50

 

 

Dalam ayat diatas menjelaskan firman Allan yang 

menyuruh umatnya (manusia) untuk berbuat tolong menolong 

antar sesamanya dalam hal perbuatan yang baik bukan tolong 

menolong pada kejahatan. 

b) Tasammuh (Toleran) 

Sebuah prinsip yang fleksibelitas dalam menerima 

perbedaan, menghargai pendirian (pendapat, pandangan, 

kepercayaan, kebiasaan, disebut) yang berbeda dengan pendirian 

sendiri. terutama hal-hal yang bersifat furu’ dan menjdai masalah 

khilafiyah, serta masalah kemasyarakatan dan kebudayaan.Hal ini 

lebih diilhami dengan makna “lakum dinukum waliyadin”
51

 

Dalam konteks bermasyarakat tentunya tasammuh penting untuk 

kita lakukan agar terciptanya kedamaian dalam perbedaann 

3) Akhlak terhadap lingkungan  

Yang dimaksud lingkungan di sini adalah segala sesuatu yang 

berada di sekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan maupun 

benda-benda tak bernyawa. jangan membuat kerusakan di bumi.
52

 

Dasar yang digunakan sebagai pedoman akhlak terhadap lingkungan 

adalah tugas kekhalifahannya di bumi yang mengandung arti 
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 al-Qur’an terjemahan 5:2 
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 A. Busyairi Harits, ISLAM NU Pengawal Tradisi Sunni Indonesia, (Surabaya: Khalista, 2010), 
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52

 Deden Makbuloh, Pendidikan Agama Islam: Arah Baru Perkembangan Ilmu dan Kepribadian 
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pengayoman, pemeliharaan serta pembimbingan agar setiap makhluk 

mencapai tujuan pencitaannya, Akhlah terhdap lingkungan diantara 

lain : 

a) Sadar memelihara kelestarian lingkungan hidup 

b) Menjaga dan memanfaatkan alam terutama hewani dan nabati, 

fauna dan flora (hewan dan tumbuhan) yang sengaja diciptakan 

Tuhan untuk kepentingan manusia dan makhluk lainnya. Hal ini 

juga terdapat dalam al-Quran: 

                     

              
Artinya : Katakanlah: "Perhatikanlah apa yaag ada di  langit dan 

di bumi. Tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah 

dan rasul-rasul yang memberi peringatan bagi orang-

orang yang tidak beriman"(QS.Yunus:101)
53

 

                   

                     

                   

 

Artinya : Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air untuk 

kaumnya, lalu Kami berfirman: "Pukullah batu itu 

dengan tongkatmu". Lalu memancarlah daripadanya 

dua belas mata air. Sungguh tiap-tiap suku telah 

mengetahui tempat minumnya (masing-masing). 

Makan dan minumlah rezeki (yang diberikan) Allah, 

dan janganlah kamu berkeliaran di muka bumi dengan 

berbuat kerusakan. (QS. al-Baqoroh ayat 60)
54
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 al-Qur’an tejemahan 10:101 
54

 al-Qur’an terjemahan 2:60 
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Karena itu Tuhan telah menundukkan kepada manusia 

matahari dan bulan, malam dan siang, lautan dan sungai, bumi 

dan gunung-gunung dan seluruh angkasa luas. Pendeknya semua 

dihidangkan dihadapan manusia untuk dipergunakan, diselidiki, 

digali, dicari rahasianya dan dinikmati hasilnya dengan sebaik-

baiknya 

c) Sayang pada sesama makhluk 

Jadi, akhlak terhadap lingkungan sebagaimana yang 

diajarkan dalam al-Quran bersumber dari fungsi manusia sebagai 

khalifah di muka bumi ini. Cara berakhlak terhadap lingkungan 

diantaranya, memelihara kelestarian lingkungan, menjaga 

kebersihan lingkungan, dan menyayangi mahkluk hidup. 

d. Pembentukan Akhlak 

Pembentukan akhlak adalah suatu proses perbaikan, perawatan 

dan pengurusan terhadap pihak yang di didik atau dibentuk dengan 

menggabungkan unsur-unsur pendidikan yang ada sehingga ia menjadi 

pribadi yang matang dan mencapai tingkat sempurna yang sesuai dengan 

kemampuannya. 

Menurut Athiyah al-Abrasyi, para ahli pendidikan Islam telah 

sepakat bahwa maksud dari pendidikan dan pengajaran bukanlah 

memenuhi otak anak didik dengan segala macam ilmu yang belum 

mereka tahu, tetapi maksudnya adalah mendidik akhalk dan jiwa mereka 

dengan menanamkan rasa fadhilah (keutamaan), membiasakan mereka 
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dengan kesopanan yang tinggi, mempersiapkan mereka untuk suatu 

kehidupan yang suci seluruhnya, ikhlas dan jujur. Maka tujuan utama 

pendidikan Islam adalah mendidik budi pekerti dan pembentukan jiwa.
55

 

Dalam pembentukan akhlak yang ditekankan adalah tentang 

hubungan dengan Allah SWT, karena akhlak kepada Allah SWT adalah 

hal terpenting dan merupakan cermin dari setiap orang yang kemudian 

di internalisasikan ke dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu pendidikan 

akhlak juga menekankan akhlak kepada sesama manusia sebagai 

makhluk sosial dan hidup dalam masyarakat serta mengajarkan untuk 

saling menghormati satu dengan yang lainnya. 

Penanaman akhlak kepada Allah SWT bertujuan untuk membina 

akhlak dalam hal ibadah kepada Allah SWT dan penanaman akhlak 

kepada sesama bertujuan untuk membina akhlak remaja agar saling 

menghormati dan berakhlak baik dengan masyarakat serta lingkungan 

tempat tinggal. Akhlak berasal dari bahasa Arab, jama’ dari mufradatnya 

Khuluqon yang menurut logat diartikan budi pekerti, perangai, tingkah 

laku atau tabiat. Dalam pengertian sehari-hari akhlak umumnya 

disamakan dengan budi pekerti atau kesusilaan atau juga disebut sopan 

santun. 

Menurut Nasirudin pembentukan akhlak dalam Islamdapat 

dicapai dengan beberapa cara atau metode, yakni:
56
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 Muhammad Muhyidin, Saat Si Mungil Remaja, (Yogyakarta: Diva Press, 2012), 29. 
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 Nasirudin, Pendidikan Tasawuf, (Semarang: RaSAIL Media Group, 2009), 36-38 
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1) Mendidik melaui pemahaman (ilmu) 

 Pemahaman ini dilakukan dengan menginformasikan 

tentang hakikat dan nilai-nilai kebaikan yang terkandung didalam 

obyek itu. Setelah memahami dan meyakini bahwa obyek akhlak itu 

mempunyai nilai, kemungkinan besar si penerima pesan itu akan 

timbul perasaan suka atau tertarik dalam hatinya selanjutnya akan 

melakukan tindakan yang mencerminkan akhlak tersebut. Proses 

pemahaman melalui orang lain dapat dilakukan melalui proses 

pengajaran dengan berbagai metode seperti ceramah, cerita, diskusi, 

nasihat, penugasan dan lain sebagainya.
57

 

2) Mendidik Melalui Keteladanan 

Menurut Al-Ashfani sebagaimana dikutip oleh armai arif, 

bahwa Al-Uswah dan Al-Qudwah berarti keadaan ketika seorng 

manusia mengikuti manusia lain, baik dalam kebaikan, kejelakan, 

kejahatan atau kemudahan.
58

 Dalam kehidupan ini sebagian besar 

dilalui dengan saling meniru dan mencontoh oleh manusia yang 

satu dengan manusia yang lainnya. Kecenderungan ini sangat 

berperan pada anak-anak yang mana pada masa itu adalah masa 

mereka mudah untuk meniru dan mencontoh apa yang mereka lihat 

sehingga sangat mempengaruhi perkembangan anak. Sesuatu yang 

dicontoh, ditiru atau diteladani itu mungkin ada yang bersifat baik 

dan mungkin pula bernilai keburukan, untuk itu bagi umat Islam 
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 Nasirudin, 38 
58

 armai arif, pengantar ilmu da metodologi Pendidikan Islam (jakarta:ciputat pers cet II 2002),17 
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keteladanan yang paling baik dan utama terdapat dalam diri pribadi 

Rasulullah Saw. 

3) Menddidik Melalui Pembiasaan 

Muhammad rasyid dimas mendefinisikan pembiasaan yaitu 

membiasakan anak-anak untuk melakukan hal-hal tertentu sehingga 

menjadi kebiasaan yang mendarah daging, yang untuk 

melakukannya tidak perlu pengarahan lagi.
59

 Pembiasaan dilakukan 

untuk membiasakan anak melakukan hal-hal yang baik agar dapat 

menjadi suatu kebiasaan yang baik yang dilakukan dalam kehidupan 

sehari-hari. Berbagai kebiasaan harus dibentuk kepada anak oleh 

orang tua, pendidikan dengan membentuk kebiasaan harus 

dilakukan secara berulang-ulang dan dilatih dengan seksama. Untuk 

itu orang tua harus mampu memilih kebiasaan yang baik sifatnya 

dan berlaku di masyarakat untuk dilatih sejak dini pada anak.  
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 Muhammad Rasyid Dimas, 25 Kiat Mempengaruhi Jiwa dan Akal Anak, (Bandung: Syamil 

Cipta Media, 2005), h. 47. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 

penelitian kualitatif. Menurut Creswell yang dikutip oleh Sugiyono 

menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah proses eksplorasi dan 

memahami makna perilaku individu dan kelompok, menggambarkan masalah 

sosial atau masalah kemanusiaan. Proses penelitian mencakup membuat 

pertanyaan penelitian dan prosedur yang masih bersifat sementara, kemudian 

mengumpulkan data, melakukan analisis data secara induktif, membangun 

data yang parsial ke dalam tema dan memberikan interpretasi terhadap makna 

pada suatu data. Kegiatan akhir adalah membuat laporan ke dalam struktur 

yang fleksibel.
60

 

 Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 

yang bersifat kualitatif deskriptif, yaitu merupakan penelitian yang 

dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi dan mendeskripsikan suatu 

gejala, peristiwa atau kejadian yang akan diteliti.
61

 Dalam hal ini peneliti 

terjun langsung ke lapangan untuk mengumpulkan dan menganalisis data 

selama proses penelitian
62
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2018), 4. 
61

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kualitatif,Kuantitaif dan R&D),  

(Bandung: Alfabeta, 2017), 2. 
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 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2017), 
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B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian hendak dilakukan. 

Wilayah penelitian biasanya berisi tentang lokasi (desa, organisasi, peristiwa, 

dan sebagainya) dan unit analisis.
63

 

Untuk memperoleh data dan informasi yang konkret serta aktual 

sebagai bahasan penelitian yang penulis lakukan ini, maka penulis melakukan 

penelitian atau wawancara secara langsung di Dusun Taman Kecamatan panji 

Kabupaten Situbondo. 

C. Subyek Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknk purposive sampling, 

yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan beberapa pertimbangan, 

seperti orang yang di anggap paling tau mengenai proses Majlis tajlim syabab  

tersebut sehingga informasi atau data yang kita dapat memudahkan peneliti 

dalam menjelahi objek atau situasi sosial yang di teliti.
64

 

Dalam penelitian ini informan atau subyek yang terlibat dan 

mengetahui permasalahan yang di teliti ialah 

1. Lora Ghufron Fuad selaku ketua Jami’iyah Sholawat nariyah dalam 

penelitian ini, beliau merupakan orang yang tepat untuk mengulas tentang 

sejarah dan pelaksanaan kegiatan Majlis tajlim syabab  

2. Nurfaqih selaku penggerak kaum remaja di Ds Taman Panji Situbondo, 

Nurfaqi merupakan remaja yang aktif mengikuti Majlis tajlim syabab dan 
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 Lexy, J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), 17 
64

 sugiono, penelitian kualitatif  kuantitatif R&D (bandung, alfabeta 2019) 219 
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juga termasuk alumni pondok, sangat tepat untuk menggali menggali 

informasi tentang peran remaja terhadap Majlis tajlim syabab  

3. Moh.Indar selaku ketua RW dusun Taman Panji, beliau selain bagian dari 

jamiiyah Sholawat nariyah juga termasuk seseorang tokoh yang tentuny 

banyak mengetahui tentang kegiatan Majlis tajlim syabab dan dampak 

pada masyrakat khususnya Remaja 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi : 

1. Observasi 

Metode observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan, fakta 

mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Data 

dikumpulkan dan sering dengan bantuan berbagai alat.
65

 Hasil observasi 

berupa aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau suasana tertentu. 

Dari segi pelaksanaan pengumpulan data peneliti menggunakan observasi 

Partisipan,  

Observasi Partisipan adalah Pengumpulan data yang digunakan 

untuk menghimpun data peneliti melalui pengamatan dan penginderaan 

dimana peneliti terlibat dalam keseharian informan.
66

 Data yang ingin 

diperoleh atau objek yang akan diamati dari observasi ini adalah kegiatan 

pelaksanaan Majlis taklim Syabab  
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  sugiono, penelitian kualitatif  kuantitatif R&D, 64 
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 S. Nasution, Metode Research (Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2011), 107. 
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2. Wawancara 

Wawancara (interview) adalah sesuatu bentuk komunikasi verbal, 

jadi semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.
67

 untuk 

mempermudah proses penelitian penelitian mengginakan wawancara Semi 

Terstuktur 

Wawancara semi terstuktur Jenis wawancara ini sudah termasuk 

dalam kategori dapat interview dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas 

dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan wawancara dari jenis 

ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka. Dalam 

melakukan wawancara peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan 

mencatat apa yang telah dikemukakan oleh informan.
68

  

3. Dokumentasi  

Penggunaan teknik ini di gunakan untuk memperoleh data tertulis 

maupun peristiwa yang dapat mendeskripsikan terjadinya kegiatan Majlis 

tajlim Syabab.
69

 Dokumentasi merupakan sarana yang dapat membantu 

peneliti dalam mengumpulkan informasi atau data dalam bentuk video, 

rekaman dan foto. 

E. Analaisis Data 

Pada bagian ini diuraikan bagaimana prosedur analisis data yang 

hendak dilakukan sehingga memberikan gambaran bagaimana peneliti akan 
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 S. Nasution, 107. 
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 Mundhir, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif.(Jember:Stain Press, 2013), 187 
69

 Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian: Petunjuk Praktis Untuk Peneliti Pemula (Yogyakarta: 

Gadjah Mada University Press, 2012), 100-101. 
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melakukan pengolahan data seperti proses pelacakan, pengaturan, dan 

klasifikasi data yang akan dilakukan.
70

 

Analisis data dari hasil pengumpulan data merupakan tahapan yang 

penting dalam penyelesaian suatu kegiatan penelitian ilmiah. Data yang telah 

terkumpul tanpa dianalisis menjadi tidak bermakna, tidak berarti, menjadi data 

yang mati dan tidak berbunyi. Oleh karena itu, analisis data ini untuk memberi 

arti, makna, dan nilai yang terkandung dalam data.
71

  

Penelitian ini menggunakan analisis data model Miles, Huberman dan 

Saldana. Menurutnya di dalam analisis data kualitatif terdapat empat alur 

aktivitas yang terjadi secara bersamaan. Proses dalam analisis data tersebut 

yaitu data collection ( pengumpulan data), data condensation (kondensasi 

data), data display (penyajian data), dan ata drawing and verification 

conclusion (menarikan dan verifikasi kesimpulan).
72

 

1. Pengumpulan data 

Taham pertama dalam penelitian adalah kegiatan mengumpulkan 

data. data dikumpulkan melalui teknik pengupulan data yang sudah 

dipilih, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

2. Kondensasi data 

Data ini mengacu pada proses pemilihan, pemfokusan, 

penyedarhanaan, abstrak dan atau data yang muncul di corpus penuh 

catatan lapangan yang telah di tulis, transkip wawancara, documen dan 
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 Tim penyusun, Pedoman Penulisan karya ilmiah, 47 
71

 Moh. Karimun, Metode Penelitian (Malang: UIN Maliki Press, 2008), 119. 
72

 Matthew B.miles, A.MichaelHuberman, Johnysaldana, Qualitative data analysis A methods 

sourcebook (America:SAGE Publication, 2014), 12-14 
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materi empiris lainnya. data kondensasi adalah suatu bentuk analisis yang 

mempertajam, mengurutkan, memfokuskan dan mengatur data sedemikian 

rupa sehingga kesimpulan dapat di verifikasi. dengan data kondensasi kita 

tidak selalu kuantifikasi
73

 

3. Penyajian data  

Teknik ini di lakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan atau 

dengan teks yang bersifat naratif 
74

 dan di kait-kaitkan, dengan 

menggunakan ini mempermudah untuk memahami apa yang terjadi. 

4. Penarikan kesimpulan 

menarik dan verifikasi kesimpulan. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak 

ditemukan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan saat mengumpulkan data. 

Maka kesimpulan yang ditemukan merupakan kesimpulan yang kredibel.75 

F. Keabsahan Data 

Dalam pengujian keabsahan data, untuk menguji kredibilitas penelitian 

yang penulis lakukan, disini penulis menggunakan Triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik. Triangulasi sumber untuk menguji kreadibilitas data di 

lakukan dengan cara mengecek data yang telah di peroleh dari beberapa 
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 milles, huberman dan sadana qualitative data analysis A methods sourebook (edition 3, 2014) 31 
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 Miles, Huberman danSaldana, 13 
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sumber. Sedangkan triangulasi teknik untuk menguji kreadibilitas data dengan 

cara mengecek data dengan sumber yang sama namun teknik yang berbeda.
76

 

Melalui dokumentasi observasi ini penulis kemudian membandingkan 

penelitian-penelitian terdahulu terkait pembahasan mengenai hal serupa, yang 

kemudian di bandingkan dengan analisa kasus saat ini yang kemudian dapat 

penulis tarik suatu kesimpulan sehingga melalui metode-metode tersebut 

penulis dapat menyajikan data-data teraktual dan dapat diuji kebenarannya 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian , mulai dari 

penelitian pendahuluan, pengembangan desain, penelitian sebenarnya dan 

tahap penulisan laporan.
77

 

Tahap-tahap yang di lakukan dalam penelitian ini ialah  

1. Tahap pra lapangan 

Tahap pra lapangan merupakan sejumlah kegiatan yang dilakukan 

oleh peneliti sebelum memasuki lapangan yaitu: 

a. Menyusun rancangan penelitian 

b. Memilih lokasi penelitian 

c. Mengurus perizinan penelitian 

d. Menilai atau melakukan survey keadaan lapangan 

e. Memilih informan 

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian 
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 Sugiono, metode penelitian pendidikan (pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R&D)373 
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2. Tahap pelaksanaan penelitian 

Dalam tahap pelaksanaan penelitian ada beberapa kegiatan yang 

harus dilakukan oleh peneliti yaitu: 

a. Memahami latar penelitian serta tujuan penelitian 

b. Memasuki lokasi penelitian 

c. Mencari sumber data serta sambil mengumpulkan data 

3. Tahap analisis data 

Pada tahap akhir ini, peneliti menganalisis data yang sesuai 

dengan teknik analisi yang digunakan, yaitu analisis kualitatif deskriptif. 

Pada tahap ini, peneliti menyusun data yang telah dianalisis dan 

disimpulkan dalam bentuk karya ilmiah. Pada tahap ini semua data yang 

terkumpul dijadikan satu dan dikelompokkan sehingga tersusun dengan 

rapi dan sistematik. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

Objek dari penelitian ini yaitu  di Ds. Taman Panji Kidul Kecamatan 

Panji Situbondo. sebagai kelengkapan dari objek penelitian akan 

dikemukakan tentang Majlis tajlim syabab di dusun Taman yang meliputi : 

1. Identitas pelaksanaan Majlis tajlim Syabab  

Nama Kegiatan  : Majlis taklim Syabab  

Alamat  : Dusun Taman   

Desa   : Panji Kidul 

Kecamatan  : Panji 

Kabupaten  : Situbondo 

2. Letak geografis pelaksaan Majlis tajlim syabab  

Bertempat di Ds. Taman Panji Kidul Rt 02 Rw. 06 Kecamatan 

Panji Kabupaten Situbondo 

3. Sejarah di laksanakannya Majlis tajlim syabab  

Dusun Taman merupakan desa yang dekat dengan kediaman atau 

pondok KH. Sufyan Miftahul Arifin, tentunya untuk membumikan 

sholawat nariyah di mulai dalam lingkup kecil dan terdekat dahulu, 

seperti di dusun Taman, Majlis taklim Syabab yang kegiatannya 

ditekankan pembacaanya Sholawat nariyah ini sudah ada sekitar 20 tahun 

sampai sekarang. Adanya Majlis taklim Syabab  ini di pelopori langsung 

oleh KH. Sufyan Miftahul Arifin. beliau memerintahkan para santri dan 
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juga ponakannya lora hasan untuk mengadakan Majlis taklim Syabab 

yang kegiatannya dikhususnkan kepada pembacaan Sholawat nariyah, 

Majlis taklim Syabab ada karena Cita-cita para kiai, masyayih Situbondo 

terutama KH.Sufyan Miftahul Arifin, di adakannya Majlis taklim Syabab 

ini selain untuk ukhuwah Islamiyah juga untuk mempermudah urusan 

umat, diantaranya urusan keluarga, masyarakat, dan keruwetan-keruwetan 

yang ada dalam masyakat khususnya dipermudah pada menjelang ajal 

seperti yang ada pada setiap kalimat Sholawat nariyah, adanya Sholawat 

nariyah karena banyak fadilahnya, mudah di hafal dan tetap mendapat 

pahala meskipun bacanya tidak khusuk.  

KH. Sufyan Miftahul Arifin pada masa itu umurnya sudah sepuh, 

tidak kuat untuk hadir di acara pelaksanaan Majlis taklim Syabab, jadi 

beliau memerintahkan santri-santrinya untuk datang dan menemani 

masyarakat Taman Panji Kidul supaya memberikan motivasi semangat 

dan pentingnya Sholawat nariyah, di samping itu karena di dusun Taman 

sulit sinyal maka setiap pelaksanaan Majlis taklim Syabab santri-santrinya 

membawa antena sinyal dan kabel penghubung dari Hp ke Salon untuk 

mendengarkan Mauidhoh Hasanah  dari KH.Sufyan melalui telpon dan 

langsung Do’a. jadi waktu pertama kali diadakannya pelaksanaan 

Sholawat nariyah susunan acaranya pertama di pimpin oleh ustad yang 

ada di masyarakat dan santri KH.Sufyan Miftahul Arifin baru setelah 

pembacaan tahlil menelvon KH. Sufyan Miftahul Arifin untuk 

mendengarkan mauidhoh Hasanan dan di lanjut doa oleh beliau. karena 
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beliau juga masyarakat senang dan semangat untuk ikut pelaksanaan 

Sholawat nariyah meskipun tersambung ke KH. Sufyan Miftahul Arifin 

melalui telvon 

4. Tujuan Majlis taklim Syabab   

Berdasarkan pernyataan Ghufron yang merupakan Ulama’ dan 

ketua Majlis taklim Syabab di dusun Taman Panji  dalam sebuah 

wawancara, beliau mengatakan :  

Majlis taklim Syabab  di dusun Taman Panji yang dalam 

pelaksanaannya menakankan kepada pembacaan Sholawat Nariyah 

sebanyak 4444 mempuyai tujuan di diantaranya”
78

 

1) Majlis taklim Syabab sebagai dakwah Islamiyah dalam 

kalangan masyarakat 

2) Di tambahnya keimanan kita kepada Allah dan Rasul 

3) Gampang menerima nasehat-nasehat dari Auliya’ 

4) Khusnul Khotimah  

5) memohon semoga di jauhkan dari musibah terutama musibah 

batin 

6) niat masing-masing 

 

B. Penyajian Data dan analisis 

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa dalam penelitian ini 

menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai alat 

untuk memperoleh data sebanyak mungkin terhadap berbagai hal yang 

berkaitan dalam penelitian ini. setelah peneliti ini mengumpulkan analisis data 

untuk menjelaskan lebih lanjut dari penelitian. dari hasil serangkaian 

penelitian yang telah penelitian lakukan di penelitian, diperoleh tentang data-

data yang berkaitan dengan Peran Majlis taklim Syabab dalam membentuk 

akhlak remaja di dusun Taman Panji kidul situbondo melalui sholawat 

nariyah, dengan hasil penelitian sebagai berikut: 
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 Ghufron, diwawancarai oleh Kusnandi, Situbondo, 11  November 2020. 
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1. Upaya Majlis taklim Syabab terhadap akhlak remaja  kepada Allah 

Majlis taklim Syabab merupakan kegiatan masyarakat yang 

dilakukan setiap satu minggu satu kali yaitu setiap malam kamis yang 

kegiatannya di lakukan di rumah masyarakat dan kegiatannya berupa 

tawassul, pembacaan sholawat nariyah, mauidhoh hasanah, tahlil dan do’a. 

kegiatan ini bertempat di dusun Taman kecamatan Panji kabupaten 

Situbondo. 

Observasi yang dilakukan peneliti di lapangan. Masyarakat 

khususnya remaja Taman Panji antusias dalam mengikuti pelaksanaan 

Majlis taklim Syabab yang diadakan setiap minggunya, yang mana 

kegiatan tersebut sudah berjalan selama 20 tahun. 

Sesuai dengan wawancara kepada  Moh. Indar selaku ketua RW 

dusun Taman Panji menyatakan bahwa : 

“Dusun Taman Panji awalnya tidak mempunyai kegiatan yg terjadi 

di masyarakat sama sekali, karena itu  KH.Sufyan Miftahul Arifin 

mengutus lora Hasan yang termasuk keponakan beliau dan santri-

santrinya untuk mengadakan kegiatan Majlis taklim Syabab dan itu 

berjalan sampai sekarang. Jadi, awal mula adanya tradisi Sholawat 

nariyah ini di pelopori langsung oleh KH. Sufyan Miftahul Arifin 

melalui santri-santri dan lora hasan, dan itu sekitar mulai tahun 

2000 jadi sampai sekarang sudah sekitar 20 tahun”.
79

 

 

Kemudian Kiai Ghufron juga berpendapat dalam wawancara : 

“Beliau memerintahkan para santri dan juga ponakannya untuk 

mengadakan tradisi ini, tradisi Sholawat nariyah ada karena Cita-

cita para kiai, masyayih Situbondo terutama KH.Sufyan Miftahul 

Arifin, diadakannya tradisi ini selain untuk ukhuwah Islamiyah 

juga untuk mempermudah urusan umat, diantaranya urusan 

keluarga, masyarakat, dan keruwetan-keruwetan yang ada dalam 
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masyakat khususnya dipermudah pada menjelang ajal seperti yang 

ada pada setiap kalimat Sholawat nariyah, 
 

 بُ ائي غَ رَ ال   هي بي  الُ نَ ات ُ وَ  جُ ائي وَ الَْ  هي ي  بي ضَ قْ ت ُ وَ  بُ رَ كُ الْ  هي بي  جُ ري فَ ن ْ ت َ وَ  دُ قَ عُ الْ  هي بي  لُّ حَ نْ ي ت َ ذي الَّ 
يي ري كَ الْ  هي هي جْ وَ بي  امُ مَ غَ ي الْ قَ سْ تَ سْ يُ وَ  اتيي وَ الَْ  نُ سْ حُ وَ   

 

Semoga terurai dengan berkahnya semua kesulitan dapat 

tepecahkan, semua kesusahan dapat dilenyapkan dan ditunaikan 

segala macam hajad, keinginan segala keinginan dan khusnul 

khotimah, dicurahkan rahmat dan berkah pribadinya yang mulia. 

selaim itu adanya Sholawat nariyah karena banyak fadilahnya, 

mudah di hafal dan tetap mendapat pahala meskipun bacanya tidak 

khusuk”.
80

 

 

Sesuai dengan wawancara tersebut kegiatan Majlis taklim Syabab 

di pelopori oleh KH. Sufyan Miftahul Arifin sekitar 20 tahun sampai saat 

ini, kegiatan ini termasuk cita-cita masyayikh, ulama’ Situbondo untuk 

menerapkan tatanan masyarakat yang Islami, dan menjadi sebab kebaikan 

dunia akhirat. maka dari itu KH. Sufyan Miftahul Arifin beserta 

masyarakat Dusun Taman Panji bersepakat mengadakan kegiatan Majlis 

taklim Syabab sholawat nariyah satu kali dalam satu minggu.  

Sesuai observasi, maka Gufron selaku ketua Majlis taklim Syabab 

menyatakan bahwa: 

“Kegiatan tersebut di  laksanakan satu minggu satu kali yaitu setiap 

malam kamis dan di laksanakan secara anjangsana di rumah warga. 

kegiatan ini tidak hanya  di ikuti orang dewasa, tetapi juga remaja 

yang ada di dusun tersebut. di laksanakan satu minggu satu kali 

yaitu setiap malam kamis dan pembacaan Sholawat nariyah 

sebanyak 4444 jika jamaah banyak yang hadir, di baca 2222 ketika 

jamaah sedikit yang hadir karena berhalangan seperti hujan 

ataupun yang lain kegiatan ini diaksanakan ba’da sholat isya’ 

sampai selesai bertempat di rumah warga yang telah disepakati. 

kegiatan ini diawali dengan pembacaan sholawat hadrah dengan 
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tujuan pemberitahuan kumpulnya jamaah yang hadir dan 

menunggu jamaah yang belum hadir,.”
81

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas diperkuat hasil observasi 

peneliti. Pelaksanaan Majlis taklim Syabab  di dusun Taman Panji di 

laksanakan setiap satu minggu satu kali yaitu di laksnakan di rumah 

masyarakat dusun Taman Panji secara anjangsana, adapun proses 

pelaksanaannya adalah sebagai berikut, 

Observasi di lapangan kegiatan Majlis taklim Syabab dibuka 

dengan pembacaan hadrah pada jam 19.30. Pembukaan tersebut dilakukan 

sembari menunggu jamaah Majlis taklim Syabab berkumpul. kegiatan 

Majlis taklim Syabab ini adalah harapan manambahkan keimanan dan 

kecintaan kepada Allah dan Rasul sebagai pondasi di dalam jiwa manusia, 

hal ini menunjukkan nilai-nilai akhlak kepada Allah. Berikut dokumentasi 

jami’iyah hadrah: 

 
 

Gambar 4.1 

(Jamiiyah Hadrah) 
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Observasi diperkuat oleh dokumentasi di atas terlihat remaja dusun 

Taman Panji antusias dalam mengikuti Majlis taklim Syabab. hal ini 

sebagai bukti kecintaan kepada Allah dan Rasulullah dan termasuk dalam 

akhlak ikthiar kepada Allah karena dalam pembacaan hadrah terkandung 

Doa dan pujian-pujian kepada Allah dan Rasul. 

Berdasarkan wawancara kiai ghufron melanjutkan pernyataannya : 

“Setelah itu baru tawassul kepada Rasulullah SAW, dan tidak lupa 

tawassul kepada KH. Sufyan Miftahul Arifin, baru kemudian 

membaca holawat nariyah dilanjut dengan nasehat-nasehat Islami 

berupa pentingnya bersyukur, arti kandungan dalam sholawat 

nariyah dan motivasi untuk jamaah agar lebih baik lagi baik dari 

sisi kemasyarakat, ibadah dan lain sebagainya, nasehat atau 

mauidhoh hasanah disampaikan oleh ustad, ulama’ yang mengikuti 

Majlis taklim Syabab  setelah itu dilanjut dengan tahlil dan doa 

yang di pimpin oleh ustad atau tokoh masyarakat dusun Taman 

Panji, ketika pada bulan maulid maka rangkaian acara Sholawat 

nariyah di tambah dengan pembacaan sholawat Nabi dan sholawat 

julus. setelah doa baru ramah tamah”.
82

 

 

Berdasarkan Observasi dan dokumentasi di lapangan, pelaksanaan 

dimulai pada jam 20.10 WIB, diawali dengan Tawassul kepada 

Rasulullah, sahabat, tabiin dan tidak lupa kepada KH, Sufyan Miftahul 

Arifin dan dipimpin oleh kiai Ghufron dan bergantian dengan ustad atau 

tokoh agama yang ada di Dusun Taman Panji, setelah itu dilanjut dengan 

Pembacaan Sholawat nariyah sebanyak 4444 dibaca di dalam hati dengan 

sendiri-sendiri menggunakan sage (biji-bjian untuk menghitung 

pembacaan sholawat nariyah), sesuai dokumentasi bembacaan Sholawat 

nariyah menggunakan sage sebagai berikut.   
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Gambar 4.2 

(Pelaksanaan Majlis taklim Syabab) 

Dalam dokumentasi tersebut menunjukan proses pembacaan 

Sholawat nariyah menggunakan sage(media untuk menghitung sholawat 

nariyah ). Pembacaan sholawat nariyah bertujuan untuk menambahkan 

rasa cinta kepada Nabi Muhammad dan bentuk Do’a melalui Nabi 

Muhammad agar segala hajatnya terkabulkan, hajat dunia akhirat dan 

segala kesusahan bisa teratasi. sesuai dengan pendapat KH.Sofyan 

Miftahul Arifin bahwa tujuan dari pembacaan Sholawat nariyah 

menambahkan keimanan dan kecintaan kepada Allah, dengan kata lain hal 

tersebut membangun agama melalui diri sendiri. 

Sehubungan dengan kegiatan pembacaan sholawat nariyah, 

kegiatan tersebut dilanjutkan dengan kegiatan mauidhoh hasanah. . 

Mauidhoh Hasanan yang disampaikan merupakan nilai-nilai Islam seperti 

pentingnya bersyukur, motivasi dan membahas isi kandungan sholawat 

nariyah. Maka dengan ini Mauidhoh Hasanah tersebut berperan penting 

dalam upaya pembentukan akhlak seorang manusia, sebagaimana dalam 

kehidupan sehari-hari manusia berinteraksi dengan latar belakang dan 

karakter yang berbeda sehingga pergaulan sangat berpengaruh dalam 
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pembentukan akhlak. Sehingga dengan adanya Mauidhoh Hasanah yang 

disampaikan tersebut menjadi salah satu usaha tokoh masyarakat dalam 

membantu remaja unuk berfikir dan berperan positif  yang berimbas 

terhadap akhlak yang berbudi luhur. sehingga dengan ini peneliti 

menunjukan hasil dokumentasi kegiatan mauidho hasanah sebagai berikut. 

 
 

Gambar 4.3 

(Mauidhoh Hasanan dalam pelaksanaan Majlis taklim Syabab) 

 

Dokumentasi di atas memperkuat observasi penelitian terkait 

kegiatan Majlis taklim Syabab dalam kegiatan mauidho hasanah yang 

diselenggarakan di rumah warga dusun Taman Panji. 

Penutup atau Do’a  di lakukan setelah pembacaan tahlil selesai, 

pembacaan Do’a ini biasanya di pimpin oleh kiai Ghufron dan bergantian 

dengan ustad atau tokoh agama yang ada di Dusun Taman Panji, ketika 

Do’a selesai dilanjut dengan ramah tamah, biasanya tuan rumah 

menyediakan hidangan berupa air mineral, kopi, teh, tahu, goreng dan ada 

yang memberikan makanan berupa nasi”.
83

  

                                                           
83

 observasi di dusun Taman Panji, 11 November 2020 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 59 

Dalam do’a tersebut merupakan bentuk ikhtiar kepada Allah sang 

pencipta Alam, agar segala keinginannya dapat terwujud. yang dibaca 

dalam do’a merupakan bentuk pujian kepada Allah, meminta ampun 

kepada Allah dan meminta pertolongan kepada Allah. 

Kegiatan Majlis taklim Syabab di laksanakan dalam beberapa 

tahapan yang diantaranya sholawat hadrah yang bertujuan untuk 

menambahkan rasa cinta kepada Allah dan Rasul khususnya remaja yang 

ada di dusun taman, selanjutnya yaitu tawassul yang menunjukkan ikhtiar 

kepada Allah, pembacaan sholawat nariyah untuk menumbuhkan dan 

menambahkan rasa cinta kepada nabi Muhammad SAW, tahlil untuk 

menciptakan rasa cinta kepada Allah dan manusia, mauidhoh hasanah 

untuk memperdalam nilai-nilai Islam, dan diakhiri penutup doa’a. dari 

kegiatan tersebut merupakan sebuah upaya Majlis taklim Syabab terhadap 

akhlak remaja kepada Allah. 

2. Upaya Majlis taklim Syabab terhadap  akhlak  remaja kepada 

Manusia 

Majlis taklim Syabab menjadi salah satu kegiatan yang dapat 

menarik perhatian masyarat dusun Taman Panji khususnya pada remaja 

dalam menciptakan solidaritas dan membentuk sikap gotong royong, dan 

tolog-menolong terhadap sesama. 

Bedasarkan wawancara kepada Gufron selaku ketua Majlis taklim 

Syabab menyatakan : 

“Tidak hanya kami bentuk melalui doa saja, tapi juga 

diimplementasikan dalam kehidupan nyata, dalam terlaksananya 

Majlis taklim Syabab kita biasakan untuk saling membantu 
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khususnya pada remajanya, seperti mempersiapkan acara, gotong 

royong untuk antar jemput soundsytem, gotong royong dalam 

membersihkan tempat setelah acara. Semua itu dilaksanakan agar 

kehidupan masyarakat harmonis, merasa saling membutuhkan 

dengan yang lain. tidak hanya itu masyarakat disini dan juga 

remajanya ikut andil peran dalam kegiatan desa tentunya kegiatan 

yang positif. jadi selain kita peroleh dari pembacaan sholawat 

nariyah, kita juga memperoleh dalam bentuk konkritnya. remaja 

dusun teman juga ikut andil dalam kegiatan dusun yang positif 

seperti acara maulid nabi, isra’ mi’roj dan sebagainya”
84

  

 

Sesuai dengan wawancara tersebut dan observasi peneliti 

dilapangan kegiatan tersebut melibatkan remaja dalam proses 

terlaksananya kegiatan Majlis taklim Syabab yang dilaksanakan setiap 

malam kamis ataupun dalam proses mengajak remaja yang tidak ikut 

kegiatan Majlis taklim Syabab dan remaja dusun teman tidak Cuma iku 

andil dalam Majlis taklim Syabab tetapi  juga ikut andil dalam kegiatan 

dusun yang positif seperti acara maulid nabi, isra’ mi’roj dan sebagainya 

Kemudian Nurfaqih selaku penggerak remaja dusun taman juga 

berpendapat dalam wawancara: 

“Remaja dusun taman ikut andil dalam pelaksanaan Majlis taklim 

Syabab seperti menyiapkan acara, antar jemput soundsytem, alat 

hadrah dan membersihkan tempat setelah acara Majlis taklim 

Syabab, ya tentu tidak mudah untuk mengajak remaja yang 

seyogyanya bermain ini malah diajak ke acara Majlis taklim 

Syabab. awal mulanya kita memanfaatkan remaja yang notabennya 

alumni pondok pesantren yang tau dan mengerti tentang Majlis 

taklim Syabab dan ikut andil dan memberikan contoh kepada 

mereka yang belum tau dan mengerti kegiatan Majlis taklim 

Syabab, baru dari situ mengajak ke remaja yang lain yang belum 

mengikuti kegiatan Majlis taklim Syabab dan untuk mengajak 

remaja itu harus pelan-pelan dan mengikut dulu alur mereka baru 

sedikit-sedikit kasik pemahaman yang lebih baik, pokoknya sudah 

ngajak dan berusaha jika yang diajak mau ikut yang alhamdulillah, 

jika enggak mau ikut ya kita tidak boleh memarahinya atau 
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menjelekkan dia. selain itu untuk menjaga konsistensi remaja untuk 

ikut  Majlis taklim Syabab  kita juga mengontrol teman-teman 

dalam setiap minggunya, jadi siapa aja yang hadir dan tidak hadir, 

jika ada yang tidak hadir kami langsung menghubunginya melalui 

hp atau ke rumahnya atau melalui orang terdekatnya tentunya yang 

aktif dalam kegiatan Majlis taklim Syabab , dan untuk 

mempermudah kami mengontrol remaja kami membuat grup 

komunitas Pemuda Taman Sholawatan (PETASAN)  juga ada grup 

WA PETASAN dari komunitas ini tentunya mempermudah kami 

mengontrol kegiatan remaja dalam kegiatan Majlis taklim Syabab 

diharapkan dari usaha ini dapat menjadikan kebiasaan dalam diri 

remaja untuk mengikuti kegiatan Majlis tajlim syabab tanpa harus 

diperingatkan atau di panggil kembali.dan juga remaja dusun teman 

ikut andil dalam kegiatan dusun yang positif seperti acara maulid 

nabi, isra’ mi’roj dan sebagainya
 85

 

 

  Dalam wawancara di atas menjelaskan bahwa masyarakat dan 

remaja Taman Panji dalam mensukseskan kegiatan Majlis taklim Syabab 

yaitu dengan gotong royong dan tolong menolong, dan tidak menjelekkan 

masyarakat atau remaja yang tidak ikut dalam kegiatan Majlis taklim 

Syabab sebagai bentuk toleransi antar remaja 

 

Gambar 4.4 

(Remaja Taman Panji gotong royong menyiapkan konsumsi Majlis taklim 

Syabab ) 

 

  Dalam dokumentsi tersebut membuktikan bahwa remaja tolong 

menolong dan gotong royong dalam membantu menyiapkan persiapan dan 
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kesiapan najlis taklim syabab, hal tersebut merupakan bentuk positif yang 

dapat kita ambil dari Majlis taklim Syabab. Selain mendekatkan diri 

kepada Allah juga mendekatkan diri kepada sesama melalui tolong 

menolong dan gotong royong dan toleransi terhadap masyarakat yang 

belum mengikuti kegiatan Majlis taklim Syabab agar terciptanya 

keharmonisan dalam bermasyarakat.. 

C. Pembahasan Temuan 

Pada bagian ini peneliti akan membahas tentang keterkaitan antara data 

yang diperoleh di lapangan dengan teori yang releven. Data-data yang 

diperoleh melalui observasi, wawancara serta dokumentasi akan dianalisis 

melalui pembahasan temuan kaitannya dengan teori. Pembahasan akan dirinci 

sesuai dengan fokus penelitian yang telah dirumuskan agar mampu menjawab 

permasalahan yang ada di lapangan. Adapun pembahasan temuan sebagai 

berikut: 

1. Upaya Majlis taklim Syabab terhadp  akhlak  remaja kepada Allah 

Sesuai dengan peran Majlis taklim Syabab dalam masyarakat yang 

mana berperan penting bagi kehidupan masyarakat, sebagai wadah untuk 

membina dan mengembangkan kehidupan beragama, bertaqwa kepada 

Allah, taman rohaniyah, wadah silaturrahim syi’ar islam 
86

  

Hal tersebut sesuai dengan kegiatan Majlis taklim Syabab Taman 

Panji yang mana kegiatannya tersebut dengan melibatkan masyarakat 

khususnya remaja. Remaja merupakan generasi penerus dengan kegiatan 
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tersebut merupakan pengembangan dan pengembangan akhlak sesuai 

dengan nilai-nilai ajaran agama islam. 

Dalam penelitian ini peneliti menemukan temuan-temuan dalam 

peran Majlis taklim Syabab terhadap akhlak remaja melalui sholawat 

nariyah. Majlis taklim adalah satu lembaga pendidikan nonformal yang 

bertujuan meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT dan 

akhlak mulia bagi jamaahnya, serta mewujudkan rahmat bagi alam 

semesta.
87

 Sebagaimana di dusun taman proses kegiatan pendidikan 

nonformal yang ada di masyarakat untuk meningkatkan keimanan dan 

ketakwaan kepada Allah. 

Dalam pelaksanaannya terdapat pembiasaan yang selalu dilakukan 

yaitu  tawassul yang di laksanakan paling awal, ini bertujuan dalam rangka 

mendekatkan diri kita kepada Allah dan bentuk ikhtiar kita kepada Allah, 

dimana ikhtiar merupakan bentuk usaha baik material, ataupun spiritual.
88

 

Selanjutnya terdapat pembacaan Sholawat nariyah  sebanyak 4444 

dengan tujuan di tambahnya keimanan kita kepada Allah dan Rasul, 

gampang menerima nasehat-nasehat dari auliya’, khusnul khotimah, 

memohon semoga di jauhkan dari musibah terutama musibah batin dalam 

pelaksanaan ini juga termasuk dalam Ikhtiar karena usaha melalui spiritual 

Selanjutnya Mauidhoh Hasanan yang di sampaikan oleh ustad, 

ulama’. mauidhoh hasanah disini bertujuan untuk memberi pemahaman 
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mengenai kandungan-kandungan sholawat nariyah, memberikan motivasi 

agar menjalankan hidup penuh usaha, bersyukur dan ibadah. 

Tahlil dan Doa bertujuan untuk mendoakan yang meninggal juga 

bentuk berserah diri kepada Allahn SWT. 

Dalam upaya Majlis taklim Syabab terhadap akhlah remaja kepada 

Allah sesuai dengan  teori Nasirudin tentang pembentukan Akhlak, yaitu 

adanya pemahaman, keteladanan, dan kebiasaan sehingga muncul akhlak 

kepada Allah.  

2. Upaya Majlis taklim Syabab terhadap  akhlak  remaja kepada 

Manusia 

Bedasarkan temuan-temuan upaya Majlis taklim Syabab terhadap 

akhlak remaja sesuai dengan dengan pendapat para akhli mengenai akhlak. 

Imam Ghozali “akhlak merupakan sifat yang tertanam dalam jiwa manusia 

yang akan menimbulkan perbuatan tanpa memikirkan dan pertimbangan, 

jika perbuatan bedasarkan akal dan syariat maka dapat di sebut dengan 

perbuatan yang baik dan apabla timbul pemikiran tidak baik akan menjadi 

akhlak yang buruk”.
89

 Sesuai dengan teori akhlak, kegiatan Majlis taklim 

Syabab menjadi salah satu penunjang terbentuknya akhlak seperti halnya 

akhlak terhadap sesama bedasarkan toleransi dan gotong royong 

masyarakat Taman Panji khususnya remaja. 

Kegiatan tersebut dapat memotivasi remaja untuk menanamkan 

jiwa manusia berakhlak mulia dari berbagai kegiatan positif seperti 

                                                           
89

 yunahar ilyas, Kuliah Akhlak, (yogjakarta:Pustaka belajar offset, 2006), 2 
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mengikuti kajian-kajian keislaman. Berdasarkan kajian data dan analisis 

yang telah peneliti uraikan di atas upaya Majlis taklim Syabab terhadap  

akhlak  remaja kepada manusia yakni peneliti menemukan adanya 

kebiasaan yang terjadi pada masyarakat khususnya remaja yaitu tolong 

menolong dan gotong royong yang di lakukan oleh jamaah Majlis taklim 

Syabab untuk mensukseskan acara Majlis taklim Syabab tentunya  hal ini 

tidak lepas dalam pemahaman masyarakat dan remaja tentang harmonisnya 

hidup jika didasari dengan tolong melong, saling toleransi dan juga ada 

sosok yang menjadi teladan di Majlis taklim Syabab  sehingga  adanya 

panutuan sangat berpengaruh kepada akhlak jama’ah Majlis taklim Syabab. 

Dalam upaya Majlis taklim Syabab terhadap akhlak remaja kepada manusi 

berkesinambungan dengan teori Nasirudin dalam pembentukan akhlak.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai pelaksanaan kegiatan 

Majlis tajlim syabab di dusun Taman  dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Peran Majlis taklim Syabab dalam membentuk akhlak remaja kepada Allah 

adalah dengan menanamkan rasa ikhlas, sabar, qona’ah Melalui 

pemahaman, keteladanan, dan pembiasaan melalui kegiatan seperti tawasul, 

pembacaan sholawat nariyah, mauidhoh hasanah, tahlil dan do’a  

2. Peran Majlis taklim Syabab dalam membentuk akhlak remaja kepada 

manusia dengan menanamkan rasa sikap toleransi dan tolong menolong 

Melalui pemahaman, keteladanan. 

B. Saran-saran 

Setelah mengkaji dari hasil penelitian, maka dengan kerendahan hati 

penulis menyampaikan saran-saran, semoga dapat berguna bagi pendidik, 

peserta didik dan lembaga pendidikan atau instansi pendidikan, sebagai 

berikut: 

Bagi Masyarakat dusun Taman Panji agar lebih meningkatkan 

kegiatan Majlis tajlim syabab baik dari segi kualitas acara dan kuantitas 

jamaah, baik di baca bersama-sama maupun di baca di rumah masing-masing 

Bagi remaja dusun Taman Panji lebih ditingkatkan lagi kegiatan 

Majlis tajlim syabab dan kegiatan positif lainnya agar menjadi manusia yang 

cerdas berakhlak dan jangan sampai terjerumus ke jalan yang tidak baik. 
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Bagi peneliti selanjutnya, mengingat bahwa hasil penelitian ini 

memiliki kekurangan tertentu, supaya hasil penelitian ini dapat menjadi suatu 

rujukan yang bermanfaat. 
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MATRIK PENELITIAN 

JUDUL VARIABEL 
SUB 

VARIABEL 
INDIKATOR SUMBER DATA 

METODE 

PENELITIAN 
FOKUS PENELITIAN 

Peran Majlis 

taklim syabab  

dalam 

pembentukan 

Akhlak 

Remaja Di 

Desa Taman 

Kecamatan 

Panji 

Kabupaten 

Situbondo 

melalui Majlis 

taklim Syabab  

Majlis 

Taklim 

dalam 

pembentukan 

akhlak 

melalui 

Majlis taklim 

Syabab 

1) Majlis 

Taklim  

 

 

 

 

 

2) Sholawat 

Nariyah  

 

 

 

 

 

3) Akhak 

 

a. Dasar hukum      

Majlis Taklim 

b. Fungsi dan 

tujuan Majlis 

Taklim  

c. Peran Majlis 

Taklim  

a. Kandungan 

Sholawat 

Nariyah   

b. Keutamaan 

Sholawat 

Nariyah   

c. Bacaan 

Sholawat 

Nariyah  

a. Sumber 

Akhlak 

b. Ruang lingkup 

Akhlak 

c. Pembentukan 

Akhlak 

1. Informan: 

a. KL. Ghufron 

selaku ketua 

Majelis Majlis 

taklim Syabab  

b. Nurfaqih selaku 

penggerak 

kaum remaja 

c. Moh. Indar 

selaku ketua 

RW dusun 

Taman 

2. Dokumentasi 

3. Kepustakaan 

1. Jenis dan Pendekatan 

Penelitian:  

Kualitatif Deskriptif  

2. Metode 

Pengumpulan Data: 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokumentasi 

3. Metode Analisis 

Data: 

a. Pengumpulan data 

b. Kondensasi Data 

c. Penyajian Data 

d. Penarikan 

Kesimpulan dan 

Verifikasi 

a. Bagaimana upaya Majlis 

Taklim syabab terhadap 

akhlak remaja  kepada 

Allah? 

b. Bagaimana upaya Majlis 

Taklim syabab terhadap 

akhlak remaja  kepada 

Manusia ? 
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PEDOMAN PENELITIAN 

 

A. Pedoman wawancara 

1. Pedoman wawancara Kl. Ghufron Fu’ad 

a. Sejak kapan Majlis taklim Syabab ada di Dusun ini ? 

b. Siapa pelopor diadakannya kegitan ini ? 

c. bagaimana pelaksanaan Majlis taklim Syabab  ? 

d. Kenapa dalam Majlis taklim Syabab pembacaannya ditekankan 

kepada Sholawat Nariyah, kenapa tidak sholawat yang lain ? 

e. Di dalam Majlis taklim Syabab ada beberapa niat yang di khususkan 

f. Bagaimana respon masyarakat pertama kali di adakannya Majlis 

taklim Syabab ini ? 

g. Rintangan dan peluang apa yang pernah di alami dalam pelaksaan 

tradisi Majlis taklim Syabab ini ? 

h. Bagaimana dampak Majlis taklim Syabab pada kehidupan masyarakat 

dusun ini khusunya para remaja ? 

i. Bagaimana caranya mengajak para remaja untuk ikut dalam 

pelaksanaan Majlis taklim Syabab ? 

j. Bagimana cara mengatasi pasang surutnya jemaah yang ikut dalam 

tradisi Majlis taklim Syabab ? 

2. Pedoman Wawancara Nurfaqih 

a. Mulai kapan anda mengikuti Majlis taklim Syabab tersebut ? 

b. Menurut Anda, apa  yang anda dapat dari Majlis taklim Syabab  

tersebut ? 

c. Apa yang menarik dari tradisi tersebut ? 

d. Bagaimana peran remaja dalam tradisi tersebut ? 

e. Bagaimana cara anda mengajak remaja untuk ikut dalam Majlis taklim 

Syabab ini ? 

f. Setelah mengikuti tradisi Majlis taklim Syabab, apakah ada 

hubungannya Majlis taklim Syabab pada pembentukan Akhlah remaja 

di Dusun ini ? ya atau tidak. jelaskan ! 
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g. Dalam pasang surutnya remaja pada kegiatan Majlis taklim Syabab 

ini, apa yang anda lakukan 

h. Tantangan apa yang pernah anda alami selama anda mengikuti atau 

mengajak pada Majlis taklim Syabab ini ? 

i. Sisi positif dalam pelaksanaan Majlis taklim Syabab ? 

j. Bagaimana respon masyarakat terhadap remaja saat ini ? dan yang 

dulu sebelum mengikuti Majlis taklim Syabab  

3. Pedoman wawancara Ketua RW Dusun Taman Panji 

a. Kapan di dusun taman ada kegiatan Majlis taklim Syabab ? 

b. Siapa pelopor diadakannya Majlis taklim Syabab ? 

c. Bagaimana pelaksanaan Majlis taklim Syabab ? 

d. Bagaimana kehidupan masyarakat dusun taman sebelum diadakannya 

Majlis taklim Syabab ?khsusunnya remaja 

4. Obsevasi 

Pelaksanaan Kegiatan Majlis taklim Syabab. 

5. Dokumentasi 

a. Foto pelaksanaan Majlis taklim Syabab  

b. Foto kegiatan Wawancara 
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Yth. Ketua jami’iyah Majlis taklim syabab  
      Di Situbondo 

 
Assalamualaikum Wr Wb. 
 
Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut : 
 
Nama : Kusnandi 
NIM : T20161222 
Semester : Delapan 
Jurusan : Pendidikan Islam 
Prodi : Pendidikan Agama Islam 

 
untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai Peran Majlis Taklim syabab dalam 
pembentukan akhlak remaja di dusun Taman Panji Kabupaten Situbondo melalui 
Sholawat Nariyah  

 Adapun pihak-pihak yang dituju adalah sebagai berikut: 
 
1. Kiai ghufron selaku ketua jami’iyah Majlis taklim syabab 
2. Moh.Indar selaku Ketua Rw dusun Taman 
3. Nurfaqih selaku penggerak remaja dusun taman 

 
 

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya  disampaikan terima kasih. 
 
Wassalamualaikum Wr Wb. 
 

 
 a.n. Dekan 

Wakil Dekan Bidang Akademik, 
 
 
 
 
Mashudi 
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JURNAL KEGIATAN PENELITIAN 

Lokasi: Dusun Taman Panji Kidul Kecamatan Panji Kabupaten Situbondo 

 

No.  Tanggal Uraian Kegiatn Paraf 

1.  25 September 2020 Menyerahkan Surat Penelitian 

(K.Ghufron ) 

 

2. M 30 September 2020 Observasi 

(Tradisi Majlis taklim Syabab ) 

 

3.  1 September 2020 Wawancara  

(Moh.Indar, Ketua RW dusun 

Taman) 

 

4. 4 21 oktober 2020 Observasi 

(Tradisi Majlis taklim Syabab ) 

 

5. 5 28 Oktober 2020 Observasi 

(Tradisi Majlis taklim Syabab ) 

 

6. 6 1  November 2020 Wawancara 

(Nurfaqih) 

 

7. 7 4 November 2020 Observasi 

(Tradisi Majlis taklim Syabab ) 

 

8. 8 13 November 2020 Wawancara 

(K.Ghufron) 

 

9. 9 25 November 2020 Observasi 

(Tradisi Majlis taklim Syabab ) 

 

10. 1 3 Januri 2021 Wawancara 

(Salim remaja yang mengikuti 

Majlis taklim Syabab ) 

 

11. 1 7 Januari 2021 Observasi 

(Tradisi Majlis taklim Syabab ) 

 

12. 1 8 Januari 2021 Wawancara 

(Moh. Andi remaja yang mengikuti 

Majlis taklim Syabab ) 
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BIODATA PENULIS 

 

Nama : Kusnandi 

NIM  : T20161222 

Tempat, Tanggal lahir  : Situbondo, 17 Mei 1998 

Alamat               : Ds. Taman Panji Kidul RT 02 RW 06 Kecamatan   

Panji Kabupaten Situbondo 

No. Telpon : 082253136747 

Email : Kusnandiada17@gmail.com 

Riwayat Pendidikan Formal  

1. Sekolah Dasar Negeri  3 Panji Kidul 

2. Sekolah Menengah Pertama Negeri  3 Panji 

3. MAN 2 Situbondo 

Pengalaman Organisasi 

1. Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia ( PMII ) IAIN Jember 

2. Pengurus Himpunan Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam 

(HMPS) IAIN Jember 

3. Pengurus DEMA-IAIN Jember 

mailto:Kusnandiada17@gmail.com
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DOKUMENTASI 

 

- Wawancara bersama kiai ghufron selaku ketua jami’iyah Majlis taklim 

syabab  

 

- Wawancara bersama Moh.indar selaku ketua RW dusun taman panji 
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- Wawancara bersama nurfaqih selaku penggerak remaja dusun taman panji 

 

 

-Dokumentasi jamaah Majlis taklim syabab 
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-Dokumentasi tandatangan surat selesai penelitian oleh kiai ghufron  

 

 

 

-Sage sebagai media untuk pembacaan Majlis taklim Syabab  
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-Anggota jamiiyah Majlis taklim syabab  

 

-Dokumentasi Pelaksanaan Majlis taklim Syabab  

 

 

 

 

 


